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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana optimalisasi nilai-nilai 
kesadaran lingkungan melalui mata pelajaran pendidikan agama Islam pada peserta 
didik di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang? pokok masalah tersebut selanjutnya di-
breakdown ke dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu 1) 
Materi-materi apa saja dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang 
terintegrasi nilai-nilai kesadaran lingkungan?, 2) Bagaimana langkah-langkah guru 
pendidikan Agama Islam dalam mengoptimalkan nilai-nilai kesadaran lingkungan 
peserta didik melalui pembelajaran PAI?, 3) Apa faktor pendukung dan faktor 
penghambat pelaksanaan optimalisasi kesadaran lingkungan pada peserta didik di 
SMPN 8 Satab Alla Kab. Enrekang? 
Jenis penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif, pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah paedagogik dan psikologi, dengan mengambil latar SMPN 8 Satap 
Alla Kab.Enrekang. Adapun sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, 
wakasek, guru PAI dan peserta didik kelas VIIIB. Selanjutnya metode pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Lalu teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa,  optimalisasi nilai kesadaran 
lingkungan peserta didik dilakukan dengan 1) pengolahan  pembelajaran materi PAI 
kelas VIII B seperti materi hadis tentang kebersihan, materi taharah dan materi iman 
kepada Allah swt yang diintegrasikan dengan nilai-nilai kesadaran lingkungan, 2) 
Melalui keteladanan pendidik, 3) Melalui pembiasaan keagamaan dan praktek sadar 
lingkungan. Faktor yang turut mendukung adalah adanya peran serta warga sekolah 
dalam menjaga dan memelihara lingkungan sekolah, Adanya Visi misi sekolah yang 
berwawasan lingkungan, sarana dan prasarana sekolah, serta program-program 
sekoalah yang  terkait dengan lingkungan. Faktor penghambat, yaitu: Terbatasnya 
waktu yang ada dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam, Kurang adanya 
keseimbangan pembinaan peserta didik antara pihak sekolah, keluarga dan 
masyarakat agar sadar dengan lingkungan. 
Optimalisasi kesadaran lingkungan pada peserta didik dilakukan dengan usaha 
nyata oleh guru PAI dan peserta didik melalui pembelajaran materi PAI, hanya perlu  
dikembangkan karena pembelajaran materi PAI  di sekolah dibatasi oleh waktu, 
sehingga perlu dukungan orang tua dan masyarakat berpartisipasi aktif dalam 
pembinaan kesadaran lingkungan peserta didik untuk mencapai  apa yang diharapkan 
yaitu menjadikan SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang menjadi sekolah adiwiyata dan 







A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai Khalifah-Nya (pengganti Tuhan) di 
bumi. Oleh karena itu, manusia dalam menjalani kehidupannya di bumi yang menjadi 
lingkungan ini menduduki posisi sentral dalam dalam mengelolah lingkungannya 
secara baik dan benar guna memenuhi kebutuhan hidupnya, demi mencapai 
kemaslahatan (kesejahteraan). Sebaliknya, kesalahan dalam pengelolaan lingkungan 
tidak saja akan mengancam kelangsungan dan kelestariannya, tetapi juga dapat 
berakibat fatal bagi kehancuran ummat manusia itu sendiri. Allah swt mengancam 
akan memberikan siksaan dengan cepat bagi para pengelola sumber daya alam yang 
bertindak sewenang-wenang. Allah swt menegaskan dalam QS Al-An‟am/6: 165: 
                       
                       
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 




Ayat di atas secara tegas mengisyaratkan bahwa lingkungan yang merupakan 
anugerah Allah swt. Lingkungan itu perlu diolah dan dimanfaatkan oleh manusia 
sebaik-baiknya, supaya sesuai dengan maksud Allah swt menyediakan itu semuanya. 
                                                             
1
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya(Jakarta: Dharma art honouring Al-







Manusia harus sadar dengan lingkungannya artinya menyadari betapa 
pentingnya lingkuangan, baik lingkungan biotik meliputi semua lingkungan yang 
terdiri dari komponen-komponen mahluk hidup dipermukaan bumi maupun 
lingkungan abiotik yaitu semua benda mati dipermukaan bumi, agar lingkungan  
hidup itu dapat berfungsi sebagaimana mestinya sesuai dengan kodratnya masing-
masing, sehingga terwujud kesejahteraan dan kebahagiaan manusia lahir dan batin.
2
 
Manusia mempunyai kelebihan dari mahluk yang lainnya, yaitu:akal dan budi, 
dengan inilah manusia mempunyai kedudukan istimewa dalam lingkungannya. 
Dengan akal dan pikiranya manusia banyak bertindak sehinggah kebutuhan manusia 
lebih diutamakan dari kepentingan yang lainnya. 
Akan tetapi ironisnya, seringkali manusia dalam rangka memenuhi 
kebutuhannya tidak lagi mempedulikan keseimbangan lingkungan.
3
 Masalah 
lingkungan sekarang yang diakibatkan oleh tindakan manusia sendiri yang tidak 
pernah puas dalam memenuhi kebutuha hidupnya. Manusia tidak lagi mempedulikan 
orang lain dan lingkungannya asalkan kebutuhannya terpenuhi, itulah nafsu manuasia 
serakah.
4
 Manusiapun terus bertambah dengan kebutuhan yang terus meningkat, 
sementara itu, sumber-sumber alam yang tidak dapat diperbaharui lagi, semakin 




 Apabila manusia dalam mengurus lingkunagn ini tidak baik (sadar dengan 
lingkungan), tidak akan menjamin kelestarian lingkungan hidup. Sesuatu yang 
                                                             
2
Arif Sumantri, Kesehatan Lingkung n & Perspektif Islam (Jakarta:Kencana, 2010), h.261-
262. 
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Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan& Perspektif Islam, h.275. 
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Daryanto,Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup(yokyakarta: Gava Media,2013),hal4. 
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berdampak merusak alam harus dihindarkan. Namun pada kenyataannya, kondisi 
lingkungan sekarang sudah masuk pada kondisi krisis dan rusak.
6
 Banyak terjadi 
banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, dan lain sebagainya akibat ulah manusia yang 
tidak bertanggung jawab dalam mengelolah alam sebagai lingkungan hidupnya, azab 
Allah swt dan malapetakaakan datang kepada manusia. Hal itu tidak lain akibat 
perbuatan tangan manusia itu sendiri, maka terbuktilah apa yang diperingatkan Allah 
swt dalam firmannya QSAr- Ruum/30:41 : 
                     
              
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
7
 
Krisis lingkungan yang terjadi saat ini sebenarnya bersumber pada kesalahan 
pemahaman atau cara pandang manusia terhadap dirinya, alam, dan tempat manusia 
dalam keseluruhan ekosistem. Kesalahan itu menyebabkan kesalahan pola prilaku 
manusia terutama dalam berhubungan dengan alam.
8
 Untuk itu, manusia sebagai 
wakil dibumi harus aktif dan bertanggung jawab untuk menjaga bumi. Artinya, 
menjaga keberlangsungan fungsi lingkungan sebagai tempat kehidupan mahluk Allah 
termasuk manusia sekaligus menjaga keberlanjutan kehidupannya.
9
 
Namun pada kenyataannya, rasa kurangnya kesadaran lingkungan mulai  
tercermin pada prilaku peserta didik. Fenomena kurangnya kesadaran lingkungan 
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 Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan & Sumber Daya Alam (Yokyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal.19. 
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bagi peserta didik ditampilkan pada prilaku sehari-hari, seperti hal terkecil yang 
sering dilakukan adalah membuang sampah tidak pada tempatnya, yang dapat 
mengakibatkan pencemaran lingkungan baik tanah, air, maupun udara.
10
 Oleh sebab 
itu, perlu diperhatikan kembali kesadaran lingkungan peserta didik dalam lingkungan 
sekitarnya. Terutama lingkungan sekolah tempat mereka mencari ilmu. Hal ini 
menjadi penting dalam pendidikan, terutama pendidikan agama Islam yang 
mengajarkan muamalah manusia dengan mahluk yang ada disekitarnya, termasuk 
lingkungan. 
Kesadaran lingkungan peserta didik juga dapat dibentuk melalui budaya 
sekolah yang kondusif, yaitu keseluruhan latar fisik lingkungan, suasana, rasa, dan 
iklim sekolah yang secara produktif mampu memberikan pengalaman baik bagi 
tumbuh kembangnya prilaku peserta didik seperti yang diharapkan.
11
 Selain itu, 
proses pembelajaran juga sangat mempengaruhi  keberhasilan dalam pembelajaran 




 Menyadari kondisi tersebut, untuk mengatasi krisis lingkungan hidup yang 
terjadi dewasa ini, perlu adanya solusi konkret dan berkelanjutan. Dalam hal ini, 
pendidikan Agama Islam bisa dijadikan alat untuk mengoptimalkan nilai kesadaran 
lingkungan peserta didik dalam mengelolah lingkungan hidup yang melakukan usaha 
pendidikan secara sadar dan terencana untuk menyiapkan sumberdaya manusia 
(SDM) yang memiliki kemampuan dan keterampilan serta kesadaran lingkungan 
                                                             
10
 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan (Jakarta:Kencana, 2010),h.184. 
11
  Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi Inplementasi Secara Terpadu 
(Yokyakarta : Arruzz media, 2013), h.156. 
12









Pendidikan Agama Islam di sekolah pun tidak semata-mata bertujuan untuk 
menghasilkan peserta didik yang memiliki pengetahuan yang tinggi, yang merupakan 
hasil dari penyampaiaan materi guru pendidikan Agama Islam (PAI) kepada peserta 
didik.Tentunya pendidikan Agama Islam haruslah memiliki tujuan yang lebih dalam 
daripada sekedar menyampaikan materi, yaitu PAI yang sebelumnya sudah 
terinternalisasi nilai-nilai kesadaran lingkungan melalui proses pendidikan, 
diperlukan adanya tindakan yang lebih efektif sehingga pembelajaran nilai kesadaran 
lingkungan melalui PAI menjadi lebih efesien  atau dalam hal ini, bisa disebut juga 
dengan optimalisasi nilai. 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melaluai ajaran-ajaran 
Agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 
setelah dari pendidikan, dia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran Agama Islam yang telah diyakinkannya secara menyeluruh, serta menjadikan 
Agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akherat kelak.
14
Dalam pendidikan Agama 
islam mengajarkan mengenai ahlak, ibadah, muamalah, dan lain-lain sehingga 
memiliki peran besar dalam mendekatkan peserta didik dengan lingkungan 
sekitarnya. 
Di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang, mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam diberikan kepada siswa sesuai dengan Agama yang mereka anut (Agama 
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Islam). Hal ini menunjukkan besarnya perhatian SMPN 8 Satap Alla terhadap 
pendidikan Agama Islam. Siswa di sekolah SMPN 8 Satap Alla mayoritas beragama 
Islam oleh karena itu, mata pelajaran pendidikan Agama Islam menjadi 
penting.Sebab dengan mata pelajaran ini diharapkan siswa mempunyai keimanan 
yang kuat sehingga dalam menjalani kehidupan yang penuh tantangan ini tetap 
mampu berpegang pada ajaran agamanya. 
 SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang, merupakan sekolah yang memperhatikan 
lingkungan terutama lingkungan sekolahnya itu sendiri, pengelolaan lingkungan yang 
arif dengan memperhatikan fungsi keberlanjutan sumber daya alam, dalam hal ini, 
peran serta warga sekolah untuk menjaga dan memelihara lingkungan pun turut 
membantu mewujutkan tujuan sekolah teersebut.Meskipun sekolah SMPN 8 Satap 
Alla Kab. Enrekang baru didirikan pada tahun 2012 tetapi mampu menujukkan 
eksistesinya bersaing dengan sekolah-sekolah yang sudah lama beroperasi dan lebih 
duluh didirikan. Sehingga tidak heran jika sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. 
Enrekang mendapatkan pengharagaan menjadi juara satu sekolah terbersih pada tahun 
2016 tingkat kecamatan di kecamatan Masalle kabupaten Enrekang. 
 Terkait dengan nilai-nilai kesadaran lingkungan melalui pembelajaran PAI, 
penulis melakukan pengamatan sementara di SMPN 8 Satap Alla.Sesuai dengan 
visinya, sekolah ini sangat peduli terhadap lingkungan penataan ruang kebersihan, 
keindahan, dan pemanfaatan fasilitas sekolah sangat diperhatikan. 
 Dalam kesempatan yang lain, penulis mewawancarai salah satu guru PAI 
yang berada di SMPN 8 Satap Alla yaitu bapak Yudarman S.Pd.I.,beliau mengatakan: 
Jadi begini dek, pembelajaran yang kami selalu lakukan, kami selalu 





berlangsung kami mengaitkan pembelajar dengan lingkungan.Dalam hal ini, 
tanggapan anak-anak selalu positif.
15
 
 Oleh karena itu, pendidikan Agama Islam sangat membantu dalam 
meningkatkan (optimalisasi) nilai-nilai kesadaran lingkungan namun hal itu tidak 
dapat dilakukan secara instan, sebab diperlukan proses yang sangat panjang dan 
konsisten dalam pengoptimalisasian nili-nilai kesadaran lingkungan agar tercipta 
kepribadian yang peduli terhadap lingkungan. 
B. Fokus Penelitian dan deskripsi fokus 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada: 
Fokus penelitian Deskripsi Fokus 
Proses Optimalisasi nilai-nilai 
kesadaran lingkungan pada peserta 
didik melalui mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam di SMPN 
8 Satap Alla Kab. Enrekang. 
1. Materi-materi pendidikan Agama 
Islam yang terintegrasi nilai-nilai 
kesadaran lingkungan. 
a. Materi Al-Quran  Hadis 
b. Materi Aqidah Ahlak,  
c. Materi Fiqh, 
d. Materi tarikh dan kebudayaan 
Islam. 
2. Langkah-langkah yang dilakukan 
guru PAI dalam mengoptimalkan 
kesadaaran lingkungan melalui 
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pembelajaran PAI pembelajaran 
pendidikan Agama Islam. 
a. Pembelajaran dalam kelas 
b. Pembelajaran diluar kelas 
3. Faktor- faktor yang mempengaruhi 
bentuk optimalisasi nilai-nilai 
kesadaran lingkungan peserta didik 
di SMPN 8 Satap Alla Kab. 
Enrekang. 
a. Faktor pendukung nilai-nilai 
kesadaran lingkungan di SMPN 8 
Satap Alla Kab. Enrekang. 
b. Faktor penghambat nilai-nilai 
kesadaran lingkungan di SMPN 8 
Satap Alla Kab. Enrekang. 
Dalam penelitian ini, tidak berarti mengabaikan pentingnya Optimalisasi 
nilai-nilai kesadaran lingkungan yang dilakukan warga sekolah   (penjaga sekolah, 
petugas kebersihan, petugas kantin, karyawan/karyawati,dan petugas perpustakaan) 
dll. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan waktu yang tersedia untuk melakukan 
penelitian serta luasnya cakupan optimalisasi nilai kesadaran lingkungan di SMPN 8 








C. Rumusan masalah 
Brdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalahnya 
adalah: 
1. Materi-materiapa saja dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) 
yang terintegrasi dengan nilai-nilai kesadaran lingkungan? 
2. Bagaimana langkah-langkah guru pendidikan Agama Islam dalam 
mengoptimalkan nilai-nilai kesadaran lingkungan pada peserta didik melalui 
pembelajaran PAI? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan optimalisasi 
kesadaran lingkungan pada peserta didik di SMPN 8 Satab Alla Kab. 
Enrekang? 
D. Kajian Pustaka 
Pada kajian pustaka, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang relevan 
dengan penelitian ini, penelitaian tersebut antara lain: 
1. Skripsi yang berjudul “optimalisasi fungsi alam sebagai media pembelajaran 
PAI dalam membentuk karakter kepedulian lingkungan siswa di SMPIT Alam 
Nurul Islam Yokyakarta” oleh Wiwi Purnama mahasiswa jurusan pendidikan 
Agama Islam fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri Sunan 
Kalijaga Yokyakarta tahun 2015.
16
 Fokus dalam skripsi ini membahas tentang 
bagaiman bentuk optimalisasi alam sebagai media pembelajaran PAI serta 
proses pembentukan karakter peduli lingkungan siswa. Hasil dalam skripsi ini 
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menunjukkan bahwa optimalisasi fungsi alam dilakukan dengan kegiatan 
intrakulikuler,dan extrakulikuler. proses pembentukan karakter peduli 
lingkungan siswa di SMPIT Alam Nurul Islam dalam pembelajaran PAI yang 
menggunakan media alam melalui:1) kegiatan intrakulikuler PAI yaitu strategi 
dalam kegiatan pembelajaran. 2)kegiatan extrakulikuler yaitu melalui kegiatan-
kegiatan didalam extrakulikuler itu sendiri seperti :kerja bakti, bakti sosial, dan 
tadabur alam. 
2. Skripsi yang berjudul “impelemtasi pendidikan Agama Islam berwawasan 
lingkungan di MAN Yogyakarta”, oleh Rizka fatmawati mahasiswa jurusan 
pendidikan agama Islam fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yokyakarta tahun 2009.
17
 Penelitian ini menunjuk 
bahwa implementasi pendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan 
diwujudkan melalui konsep integrasi KBM (indoor) yaitu dengan 
mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup dan materi pendidikan Agama 
Islam yang meliputi Hadis, Akidah Ahlak, dan fiqh. Metode yang digunakan 
dalam membangun kesadaran, pembiasaan, kedisiplinan, serta metode praktek. 
3. Skripsi yang berjudul “internalisasi nilai-nilai cinta lingkungan melalui mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam di SMA negeri 1 Jetis Bantul” oleh Nur 
Rofi‟tun.18fokus dalam skripsi ini membahas tentang lagkah-langkah guru PAI 
di SMA 1 Jetis Bantul dalam menginternalisasikan nilai cinta lingkungan 
terhadap siswa-siswanya melalui beberapa tahap yaitu: tahap transinformasi 
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nilai, tahap transaksi nilai, tahap internalisasi nilai. Selain itu, faktor-faktor 
yang mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan disekolah tersebut. 
Dalam skripsi tersebut mengkaji tentang nilai cinta lingkungan dan tahap 
internalisasi nilai cinta lingkungan. 
Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis belum menemukan penelitian 
yang membahas tentang optimalisasi nila-nilai kesadaran lingkungan pada peserta 
didik malalui mata pelajaran pendidikan Agama Islam.Oleh karena itu, penulis 
menginginkan untuk memperkaya penelitian-penelitaian yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
E. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut maka peneliti bertujuan 
untuk: 
a. Untuk mengetahui materi-materi pendidikan agama Islam yang terintegrasi nilai-
nilai kesadaran lingkungan yang ada di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang. 
b. Untuk mengetahui langkah-langkah guru pendidikan Agama Islam di SMPN 8 
Satap Alla Kab. Enrekang  mengoptimalisasikan nilai- nilai kesadaran lingkungan 
pada peserta didik melalui materi pendidikan Agama Islam. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses optimalisasi nilai-
nilai kesadaran lingkungan pada peserta didik di SMP 8 satap Alla Kab.Enrekang. 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 





Menumbuhkan wawasan dan khasana keilmuan pendidikan agama Islam 
terutama dalam hal optimalisasi nilai-nilai kesadaran lingkungan. 
b. Secara praktis 
1) Mengetahui materi-materi PAI yang terintegrasi nilai-nilai kesadaran 
lingkungan. 
2) Memberikan gambaran dan informasi tentang langkah-langkah optimalisasi 
nilai-nili kesadaran lingkungan melalui pembelajaran pendidikan Agama Islam 
di SMP 8 satap Alla‟. 
3) Sebagai bahan koreksi dan tolak ukur faktor apa saja yang mempengaruhi 
optimallisasi nilai-nilai kesadaran lingkungan di SMP 8 satap Alla‟ Kab. 
Enrekang. 
4) Memberikan sumbangan ilmu bagi kalangan akademisi yang melakukan 







A. Pengertian Kesadaran lingkungan 
1. Optimalisasi kesadaran lingkungan 
Menurut kamus besarbahas Indonesia, optimalisasi berasal dari kata dasar 
optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling 
baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, pembuatan, 
mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi dan sebagaina) sehingga 
optimalisasi adalah suatu tindakan,proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu 
(sebagai sebuah desain, system, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, 
fungsional, atau lebih efektif.
19
 Jadi optimalisasi adalah suatu proses meninggikan, 
meningkatkan sehingga menjadi sempurna, fumgsional atau lebih efektif. 
Kesadaran lingkungan menurut Brauwer adalah pikiran sadar (pengetahuan) 
yang mengatur akal, hidup wujud yang sadar, bagian dari sikap atau perilaku, yang 
dilukiskan sebagai gejalah dalam alam dan harus dijelaskan berdasarkan prinsip 
sebab musabab.
20
 Lingkungan dalam hal ini Menurut Ensiklopedia umum (1977) 
lingkungan adalah alam sekitar termasuk orang-orangnya dalam hidup pergaulan 
yang mempengaruhi manusia sebagai anggota masyatarakat dalam kehidupan dan 
kebudayaannya. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada diluar suatu organisasi, 
meliputi : (1) Lingkungan mati (abiotik), yaitu lingkungan diluar suatu organisme 
yang terdiri atas benda atau faktor alam yang tidak hidup, seperti bahan kimia, suhu, 
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cahaya, gravitasi, admosfer dan lainnya, (2) Lingkungan hidup (biotik), yaitu 
lingkungan diluar suatu organisasi yang terdiri atas organisme hidup, seperti 
tumbuhan, hewan, dan manusia.
21
 Sedangkan kesadaran lingkungan menurut M.T 
Zen adalah usaha melibatkan setiap warga negara dalam menumbuhkan dan membina 
kesadaran untuk melestarikan lingkungan, berdasarkan tata nilai, yaitu tata nilai dari 




 Optimalisasi kesadaran lingkungan dalam penelitian ini adalah pikiran sadar 
(pengetahuan) yang mengatur akal, hidup wujud yang sadar, termasuk bagian dari 
sikap atau perilaku manusia dalam menjaga dan melestarikan lingkung lebih optimal 
Sehingga manusia tidak hanya tahu tentang sampah, pencemaran, penghijauan, dan 
perlindungan satwa langka, tetapi lebih daripada itu semua, membangkitkan 
kesadaran lingkungan manusia khususnya peserta didik, agar mencintai lingkungan 
untuk membangun tanah air Indonesia yang adil, makmur serta utuh lestari. 
2. Landasan  dan nilai-nilai kesadaran lingkungan 
Pendidikan merupakan salah jalan dalam menanamkan kesadaran lingkungan. 
Karena melalui pendidikan, perhatian terhadap kelestarian lingkungan hidup yang ada 
di masyarakat diajarkan dan dibiasakan. Sekolah sebagai lembaga formal dipandang 
sebagai pintu gerbang untuk melaksanakan tugas dalam melestarikan lingkungan bagi 
peserta didik, maka sekolah harus memiliki kekuatan stategis untuk menciptakan dan 
membentuk kesadaran lingkungan bagipeserta didik. Hal ini didukung di dalam UU 
tentang kebijakan sekolah  berbudaya lingkungan sebaga berikut: 
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a) UU Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup; 
b) UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
c) Kesepakatan Bersama Kementrian Negara Lingkungan Hidup Dengan 
Departemen Pendidikan Nasional KEP. 7/MENLH/06/2005 dan Nomor: 
05/VI/KB/2005. 
Nilai- nilai yang terkandung dalam ajaran islam mengenai lingkungan, 
mengandung karakter dalam pementukan kesadaran lingkungan yaitu sebagai berikut: 
a) Religius 
Karakter relijius berdasarkan inti dari pelestarian lingkungan dalam islam 
yaitu tauhid, dimana dengan berlandaskan pada keimanan kepada Allah swt , seorang 
muslim akan menjalankan semua hal dengan tujuan beribadah kepada Allah swt. 
b) Tanggung jawab  
Berdasarkan pada prinsip khalifah, mengenali nilai-nilai khilafah berarti 
menyangkut tanggung jawab individu maupun secara kolektif yang diberikan 
amanah. Ketika manusia diwariskan kepemimpinan maka wajiblah mereka mampu 
untuk berbuat keadilan dan menegakkan syariat yang adil untuk semua mahluk 
termasuk lingkungannya. 
c) Tidak berlebihan  
Berdasarkan penyebab kerusakan lingkungan adalah perbuatan berlebiahan 
atas aktivitas-aktivitas yang dijalani.  Allah swt melarang hambanya untuk memiliki 
prilaku ini, sebagai mana firman-Nya QS Al-„ araf 7/31. 
                          









Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuku) mesjid. 
Makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yanag berlebih-lebihan.
23
 
 Terkait dengan permasalahan lingkungan, PAI harus mengajarkan dan 
menanamkan untuk tidak berlebihan atau hemat, yang dapat dilakukan dengan cara 
mengajarkan untuk tidak selalu berlebihan atau hemat dalam segala tindakan. 
d) Memelihara kebersihan  
Kebersihan merupakan hal yang penting dan sangat diperhatikan dalam Islam. 
Bahkan syarat salah satu agar dapat menunaikan ibadah shalat adalah dengan 
berwudhu‟ sebagai bentuk pembersihan untuk menunaikan ibadah shalat. 
Disebuatkan dalam hadis Ibnu Umar ra dalam shahih Bukhari bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: 
 ا لبقي لا ة لاص للهلايغب  لاو ر وهط يرقب ة  ل ولغ نم ةقدص  
Terjemahnya :  
Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci dan tidak menerima tidak 
menerima sedekah dari hasil khianat (HR. Bukhari)
24
 
Hal ini menunjukkan bahwasanya memelihara kebersihan merupakan hal yang 
sangat penting dilakuakan oleh seorang musliam bahkan dalam hal beribada kepada 
Allah swt. 
e) Kreatif  
Sebelumnya, Ghazali menyebutkan beberapa sikap seorang muslim dalam 
memelihara lingkungan yaitu dengan memiliki sikap kreatif. Hal ini dilakukan agar 
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manusia menggunakan potensi yang ada dalam dirinya untuk mengelolah sumber 
daya alam sehingga kelestarian lingkungan terjaga. 
Dengan demikian, karakter yang mendukung dalam menanamkan kesadaran 
lingkungan adalah religius, tanggung jawab, tidak berlebihan, memelihara kebersihan 
dan kreatif. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan. 




a) Faktor ketidaktahuan  
Tidak tahu berlawanan dengan kata tidak tahu, poedjawijana menyatakan 
bahwa sada dan tahu itu sama (sama=tahu) jadi apabila berbicara tentang 
ketidaktahuan maka hal itu juaga membicarakan ketidaksadaran. Seseorang yang tahu 
akan arti pentingnya lingkungansehat bagi mahluk hidup maka orang tersebuat akan 
senantiasa menjaga dan memelihara lingkungan. 
b) Faktor kemiskinan     
Kemiskinan membuat oarang tidak peduli dengan lingkungan. kemiskinan 
adalah keadaan miskin, sulit sekali berbicara tentang kesadaran lingkungan yang 
dipikirkan hanya cara mengatasi kesulitannya, sehingga pemikiran tentang 
pengelolaan lingkungan  menjadi terabaikan. 
c) Faktor kemanusiaan  
Manusia diartikan sebagai sifat-sifat manusia. Menurut Chiras dikatakan 
manusia adalah bagian dari alam atau pengatur alam. Pengatur atau penguasa disini 
diartikan manusia memiliki sifat serakah, yaitu sifat yang menganggap semuanya 
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untuk dirinya dan keturunannya. Adanya sikap dasar manusia tersebut menyampaikan 
sikap peduli terhadap sesama. 
d) Faktor gaya hidup 
Dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang 
sangat pesat, tentunya berpengaruh pula terhadap gaya hidup manusia. Gaya hidup 
yang mempengaruhi perilaku manusia merusak lingungan adalah gaya hidup 
hedoinisme (berfoya-foya), matearistik (mengutamakan materi) sekularisme 
(mengutamakan dunia), konsumerisme (hidup konsuntif serta individualisme 
(mengutamakan diri sendiri).  
4. Lingkungan sekolah  
Lingkungan pendidikan atau lingkungan sekolah dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang ada didalam atau diluar individu yang bersifat mempengaruhi 
sikap, tingkah laku atau perkembangannya. Lingkungan yang bersifat fisik dapat 
berupa tempat tinggal, tempat ibadah, tempat berolahraga, tempat bermain, dan 
sebagainya. Sedangkan lingkungan yang bersikap non-fisi dapat berupa adat istiadat, 
pola hubungan, pola komunikasi, pola pergaulan, dan lain sebagainya.
26
 
5. Kesadaran lingkungan sekolah pada peserta didik 
Kesadaran lingkungan sekolah merupakan keadaan tergugahnya jiwa terhadap 
sesuatu, dalam hal ini terdapat lingkungan sekolah dan dapat terlihat pada prilaku 
serta tindakan masing-masing individu. Menciptakan kesadaran lingkungan 
dikalangan masyarakat terutama peserta didik merupakan cara terbaik karena mereka 
adalah pemimpin masa depan, perencana, pembuat kebijakan, dan pendidikan 
lingkungan. Bila dikaji secara seksama dan mendalam, faktor-faktor penyebab 
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menurunnya kualitas dan rusaknya lingkungan disebabkan oleh pola pikir, sikap dan 
tindakan manusianya serta sebagai nilai-nilai yang ada dan berkembang dalam 
masyarakat yang tidak mencerminkan sifat rasional dan bertanggung jawab terhadap 
pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan. Disini peran serta kaum muda dapat berarti 
banyak, baik program langsung seperti membersihkan lingkungan, menanam pohon 
atau program tak langsung seperti pemberian informasi tentang masalah lingkungan 
hidup dan cara menanggulangi serta menjaga kelestarian lingkungan.
27
 
Untuk mengukur sikap sadar lingkungan dapat mengacu pada prinsip 
konservasi menurut Rahmadi.
28
 Indikator sikap sadar lingkungan peserta didik 
terhadap lingkungan sekolah yaitu siswa mempunyai perasaan (afeksi) pemikiran 
(kongnisi) gerakan seperti tanggung jawab menjaga lingkungan, kesadaran 
membuang sampah, kebersihan lingkungan, melestarikan lingkungan sekolah, 
kedisiplinan dan ketaatan pada peraturan sekolah. 
B. Pembelajaran kesadaran lingkungan 
1. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam 
Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2013 tentang sisdiknas pasal 37 ayat 1 
ditegaskan bahwa isi kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat 
pendidikan Agama. Pendidikan Agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan alat latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara ummat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkanpersatuan nasional.
30
 
Secara umum, pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang Agama 
Islam, sehinggah menjadi manusia muslimah yang beriman dan bertakwa kepada 




Pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan 
perkembangan masyarakat, karena pendidikan merupakan usaha melestarikan 
mengalihkan dan mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan 
jenisnya kepada generasi berikutnya.Begitu juga dengan peranan pendidikan islam di 
kalangan ummat Islam merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup 
Islam untuk melestarikan, mengalihkan dan menanamkan (internalisasi) dan 
mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepada pribadi generasi berikutnya 
sehingga nilai-nilai kurtural religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan 
berkembang dalam masyarakat dari waktu kewaktu.  
2. Inplementasi nilai-nilai  kesadaran lingkungan dalam materi PAI. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah umum diajarkan dalam 
satu mata pelajaran yang disebut pendidikan Agama Islam yang di dalamnya, terdiri 
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dari materi tentang Al-Quran dan Hadis, Akidah Ahlak, Fiqih, dan sejarah 
kebudayaan Islam sangat mendukung dalam pendikan karekter peserta didik. 
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang direncanakan dan dilaksanakan 
secara sistematis untuk membentuk peserta didik memahami nilai-nilai prilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan. Kemudian nilai-nilai tersebut dapat terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.
32
 
Diantara inovasi pendidikan terkait pembentukan karakter adalah 
menginteqrasikan pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran yang ada, 
terutama pendidikan Agama Islam. Penginteqrasian pendidikan karakter tersebut 
melalui pemuatan nilai-nilai kedalam substansi ataupun melalui pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang menfasilitasi dipraktiknya nilai-nilai kesadaran lingkungan dalam 
aktivitas pembelajaran didalam ataupun diluar kelas.selain itu pendidikan karakter 
juga bisa di inteqrasikan kedalam pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah.
33
 
Implementasi nilai-nilai kesadaran lingkungan dintegrasikan kedalam setiap 
pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai nilai tersebut dicantumkan silabus 
dan RPP, pengembangan nilai-nilai itu dalam silabus ditempuh melalui langkah-
langkah berikut. 
a. Mengkaji standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) pada standar isi 
untuk menentukan apakan nilai-nilai kesadaran lingkungan tercantum didalamnya. 
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b. Menggunakan tabel antara keterkaitan SK dan KD dengan nilai dan indikator yang 
berkaitan denagan nilai yang dikembangkan. 
c. Mencamtumkan nilai-nilai karakter kedalam silabus. 
d. Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera di dalam silabus kedalam RPP 
e. Mengembangkan proses pembelajaran siswa secara aktif  yang memungkinkan 
peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan menunjukkan 
dalam prilaku yang sesuai. 
Dengan mengintegrasikan nilai kesadaran lingkungan kedalam materi PAI, 
tentunya akan sangat mendukung terciptanya lingkungan bersih, sehat, dan nyaman, 
khususnya di lingkungan sekolah dan lingkungan alam secara umum, jika para siswa 
dapat menerima serta mengamalkan materi-materi yang disampaikan oleh para guru 
PAI di sekolah. 
3. Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Strategi merupakan sebuah komponen yang sangat berpengaruh dalam dunia 
pendidikan. Terlebih pada proses pembelajaran pendidikan Agama Islam. Startegi 
pembelajaran PAI ini merupakan salah satu upaya untuk menerapkan bagamana nilai-
nilai ajaran Agama Islam yang ada pada tiap materi mampu diserap, dihayati, serta 
bisa diamalkan oleh peserta didik.
34
 
Menurut Muhaimin, pengembangan PAI dalam mewujudkan budaya relijius 
disekolah dapat dilakukan melalui dua strategi, yaitu bersifat vertikal dan horizontal. 
Pertama,  penciptaan budaya religius yang bersifat vertikal dapat diwujudkan dalam 
bentuk meningkatkan hubungan dengan Allah swt melalui peningkatan secara 
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kuantitas  maupun kualitas kegiatan-kegiatan kegiatan disekolah yang bersifat 
ubudiyah, seperti: shalat berjamaah, puasa senin kamis, kahtmul Qur‟an, do‟a 
bersama, dan lain-lain. kedua, penciptaan budaya religius yang bersifat horisontal 
yaitu lebih mendudukkan sekolah sebagai institusi sosial religius, yang jka dilihat dari 
struktur hubungan antara manusianya. Dapat diklarifikasikan kedalam tiga hubungan 
yaitu: (1) hubungan atasan-bwahan, (2) hubungan profesional, (3) hubungan sederajat 
atau sukarela yang didasarkan pada nilai-nilai religius seperti: persaudaraan, 
kedermawaan, kejujuran, saling menghormati dan sebagainya.
35
 
Secara terperinci strategi pembelajaran PAI dalam mewujudkan budaya 




a) Pendekatan struktural, yaitu strategi pembelajara PAI dalam mewujudakan religius 
sekolah sudah menjadi komitmen dan kebijakan pimpinan sekolah, sehingga 
lahirnya berbagai peraturan atau kebijakan yang mendukung terhadap lahirnya 
berbagai kegiatan keagamaan di sekolah serta berbagai sarana dan prasarana 
termasuk dari sisi pembiayaan. 
b) Pendekatan formal, yaitu strategi pembelajaran PAI dalam mewujudkan budaya 
relijius sekolah dilakukan melalui pengoptimalan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) mata pelajaran PAI di sekolah. 
c) Pendekatan mekanik, yaitu strategi pembelajaran PAI dalam mewujudkan budaya 
relijius sekolah didasari oleh pemamahaman bahwa kehidupan terdiri dari berbagai 
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aspek dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan 
seperangkat nilai kehidupan yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut 
fungsinya. Pendekatan mekanik ini disekolah dapat diwujudkan dengan 
meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan extrakulikuler bidang agama. 
d) Pendekatan organik, yaitu penciptaan suasana relgius yang disemangatai oleh 
adanya pandangan bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau sebagian sistem 
sekolah yang berudsaha mengembangkan pandangan atau semangat hidup agamis, 
yang dimanifestasikan dalam sikap hidup, prilaku dan keterampilan hidup yang 
religius dari sekolah warga sekolah.  
4. Metode pembelajaran 
Metode merupakan alat atau wahana yang digunakan pendidik agar materi 
pendidikan tersosialisasi dan terinternalisasi dalam diri anak didik.Ada banyak 
metode dalam pendiaikan sebagai berikuat: 
a. Metodeh ceramah, ialah sustu cara pengujian atau penyampaian informasi melalui 
penuturan secara lisan oleh pendidik kepada peserta didik. metode ini digunakan 
dalam menanamkan benih-benih kesadaran terhadap lingkungan hidup lebih 
sekedar untuk mengingatkan akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 
hidup. 
b. Metode diskusi, suatu cara penyajian atau penyampaian bahan pembelajaran 
dimana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik, memberiakn 
dan menganalisis secara ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. 
metode diskusi merupakan salah satu alternative yang digunakan dalam 





memahami sebuah permasalahan, Khususnya masalah lingkungan hidup, 
sehingga tidak hanya memahami teori saja tetapi juga praktik dilapangan. 
c. Keteladanan merupakan suatu metode yang dilandaskan pada suatu kejadian yang 
dapat menjadi contoh, dalam pendidikan merupakan metode efektif dan sangat 
berpengaruh dalam mempersiapkan dan membentuk keimanan, amal-amal pribadi 
yang memiliki sensivitas tinggi terhadap lingkungan disekitarnya. 
d. Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dilakukan seorang pendidik melalui 
kegiatan yang berualng-ulang, metode pembiasaan juaga digunakan dalam 
menanamkan kesadaran peserta didik terhadap lingkungan. Dengan diterapkan 
metode ini, diharapkan siswa terbiasa untuk menjaga kebersihan. 
e. Metode hukuman, adalah cara mengajar dimana guru memberikan materi 
pembelajaran dengan menggunakan ganjaran terhadap kebaikan dan hukuman 
terhadap peserta didik melakukan kebaikan dan menjahui keburukan. Metode ini 
berfungsi sebagai pencegah yakni ketentuan hukuman ini diadakan agar dapat 
dicegah perbuatan yang menyebabkan hukuman dilakukan. Ketika berbuat 
tersebut tetap tetap dilakukan maka hukuman dapat dilakungan secara operasional. 
f. Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dimana guru mempertunjukkan 
tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan sesuatu sedangkan murid 
memperhatikannaya.Metode ini mendorong anak untuk langsung terjun 
kelapangan dengan demikian, diterapkannya metode ini diharapkan sensivitas 
anak terhadap lingkngan menjadi meningkat.
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolok atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.
38
Penelitian ini mengkaji tentang proses 
optimalisasi nilai-nilai kesadaran lingkunganmelalui mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik kelas VIII B yang dilakukan di SMPN 8 Satap Alla 
Kab. Enrekang, Untuk mengkajinya dipilih penelitian kualitatif. Penelitiankualitatif 
adalah suatu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologipenelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran oarang secara individual maupun 
kelompok.
39
Pada asas ini, penyusun membuat suatu gambaran kompleks, meneliti 
kata-kata, laporan terinci, dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi 
yang alami.Pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri penyusun 
sebagai instrumen kunci denganberusaha mendeskripsikan atau mengungkapkan fakta 
dengan apa adanya sesuai kondisi dan keadaan yang sebenarnya sebagaimana 
kenyataan yang terjadi di lapangan. 
Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk membuat pengamatan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengeni fakta-fakta dan sifat-sifat populasiproses 
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optimalsasi kesadaran lingkungan peserta didik kelas VIII B di SMPN 8 Satap Alla 
Kab. Enrekang. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakandi SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang.Ada 
beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut.Pertama, memiliki kriteria feasible 
(keterjangkauan) karena dapat terjangkau, baik waktu, dan biaya maupun 
tenaga.Kedua,sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang adalah sekolah yang 
berusaha menjadikan sekolahnya menjadi sekolah adiwiyata yakni sekolah yang 
memperhatiakan lingkungannya.Ketiga harapan dari penelitian ini dapa mengetahui 
proses pengoptimalisasian nilai-nilai kesadaran lingkungan pada peserta didik melalui 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam  kelas VII B di SMPN 8 Satap Alla Kab. 
Enrekang. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Metodologi 
Setiap karya ilmiah yang dibuat disesusikan dengan metodologi penelitian, 
seorang penyusun harus memahami metodologi penelitian yang merupakan 
seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang 
pencarian dan yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu. 
Penyusun memandang bahwa pendekatan deskriptif kualitatif sangat tepat 
digunakan dalam penelitian ini karena pertama, permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya kontekstual dan 
aktual, artinya penyusun membutuhkan sejumlah data lapangan yang berisi masalah-






Kedua, pendekatan deskriptif kualitatif menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara penyusun dengan informan. Ketiga, dalam pendekatan deskriptif 
kualitatif yang menjadi instrument utama adalah penyusun itu sendiri. Maka 
pendekatan kualitatif tepat untuk digunakan dalam penelitian ini. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penyusun berharap dapat 
melakukan penelitian secara maksimal dan mendalam sehingga penyusun dapat 
memperoleh data yang valid dan akurat. 
2. Studi Keilmuan 
a. Pendekatan pedagogik 
Pendekatan pedagogik digunakan karena berkaitan dengan pendidikan yaitu 
optimalisasi kesadaran lingkungan peserta didik melalui materi PAI, baik pembinaan 
yang berupa pembelajaran dalam ruang kelas maupun pembinaan yang berupa 
kegiatan diluar kelas. 
b. Pendekatan psikologis  
Sangat dibutuhkan karena untuk melihat dan memahami karakter peserta didik 
diperlukan untuk memahami perkembangan perilaku peserta didik, sehingga 
mempermudah mengetahui bentuk  optimalisasi kesadaran lingkungan peserta didik. 
Beberapa pendekatan diatas, diharapkan dapat membantu penyusun dalam 
mencari informasi dan mengumpulkan data yang benar sesuai kebutuhan dalam 
penelitian. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer yang dimaksud adalah keseluruhan situasi yang menjadi 





Enrekang kelas VII B), pelaku yang terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam, kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah , 3 orang peserta didik kelas VII B. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud yakni referensi atau buku-buku yang 
relevan dengan masalah yang menjadi fokus penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penyusun adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini, penyusun mengadakan observasi partisipatif, dimana 
penyusun terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
untuk mengetahui lagkah-langkah yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 
mengoptimalkan kesadaran lingkungan peserta didik. Hal yang diamati pada tahap 
observasi yaitu keadaan fisik sekolah, fasilitas sekolah, tata tertib, guru dan peserta 
didik, dan interaksi social yang ada di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang. 
2. Wawancara  
Secara garis besar ada tiga macam pedoman wawancara yakni: wawancara 
terstruktur, wawancara semistruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Dalam 
penelitian ini, penyusun menggunakan wawancara terstruktur. Metode wawancara 
terstruktur ini digunakan untuk mendapatkan data tentang optimalisasi kesadaran 
lingkungan peserta didik yang dilakukan di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang. 
Adapun prosedur wawancara terstruktur dalam penelitian ini adalah 1). Penyusun 





siapkan penulis 2). Setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan penyusun 
mencatat jawaban dari responden. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yang digunakan penyusun yaitu variable yang bertujuan 
untuk mencari data mengenai hal atau variabel yang berkaitan dengan catatan, buku-
buku, transkip, agenda dan sebagainya. Misalnya berupa letak geografis, struktur 
organisasi sekolah, jumlah peserta didik, jumlah guru serta jumlah pegawai yang 
terdapat di sekolah. Tapi pada penelitian ini dokumentasi yang di butuhkan penyusun 
adalah arsip data yang berkaitan dengan optimalisasi kesadaran lingkungan peserta 
didik yang dilakukan di sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data atau informasi 
dari informan atau responden. Karena itu, instrumen (alat) penyusun harus betul-betul 
dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan data atau 
informasi sebagaimana yang diharapkan. 
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data atau informasi dari objek 
penelitian, yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi (lembar pengamatan) adalah alat yang dibuat sebagai 
panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan yakni untuk memperoleh data 
tentang Optimalisasi kesadaran lingkungan dalam meningkatkan kesadaran 
lingkungan peserta didik melalui mata pelajaranPAI di SMPN 8 Satap Alla Kab. 





proses belajar peserta didik di kelas dan proses mengimplementasikan materi PAI 
diluar kelas. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat untuk melakukan wawancara pada 
responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai panduan yang dibuat sebelum turun 
di lapangan. Untuk mendapatkan data yang  dibutuhkan, penyusun melakukan 
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, serta 3 orang 
peserta didik tentang proses optmialisai nilai kesadaran lingkungan peserta didik  
melalui materi pembelajaran PAI. 
3. Alat Dokumentasi 
Alat dokumentasi yang digunakan seperti; taperecord, handphone berkamera, 
dan kamera digital. Adapun alat yang digunakan yaitu handphone berkamera. 
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam suatu penelitian ilmiah 
ada beberapa instrumen (alat) penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh 
data atau informasi dari objek yang diteliti. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengelohan Data 
Data yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi diolah dengan teknik induktif. Teknik 
induktif adalah teknik pengolahan data dengan memulai dari masalah yang sifatnya 
khusus, kemudian dari hasil tersebut ditarik suatu kesimpulan secara umum. 
2. Analisis Data 
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah 





kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang paling 
penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan proses interpretasi melibatkan 
pengikatan makna dan signifikansi analisis, penjelasan pola deskriptif dengan melihat 
hubungan yang saling terkait, kemudian menarik sebuah kesimpulan sebagai hasil 
akhir dari laporan penelitian. Data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, 
maupun bahan-bahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan 
diinterpretasi dengan menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan 
dengan kebutuhan penelitian.  
Menurut Huberman dan Miles tidak ada suatu cara tertentu yang dapat 
dijadikan pedomean bagi semua penelitian, salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 1) Reduksi data (data 
reduction), 2) penyajian data (data display), 3) penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Berkaitan dengan pedoman penelitian di atas, maka analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berkut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, memusatkan perhatian, 
menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan (data mentah) yang 
menjadi catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana diketahui, reduksi data terjadi 
secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara deskriptif 
kualitatif. 
2. Display data 
Display data menyajikan data secara jelas dan singkat. Untuk memudahkan 





maupun bagian demi bagian. Penyajian data dalam bentuk deskripsi dan interpretasi 
sesuai dengan data yang diperoleh. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan kongfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Berkaitan dengan 
penarikan kesimpulan tersebut, penerapan metode pada penelitian ini adalah 
mengungkapkan kebenaran dan memahaminya. Penarikan kesimpulan hanya 
sebagian dari suatu konfigurasi yang ada. Kesimpulan diverifikasi sebagaimana 
penyusun memproses.
40
 Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan 
memberikan penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa 
yang terjadi di lingkungan pengamatan, terkait dengan optimalisasi kesadaran 
lingkungan peserta didik melalui mata pelajaran pendidikan Agama Isla di SMPN 8 
Satap Alla Kab. Enrekang. 
Analisis data dilakukan secara terus menerus dan saling berhubungan dari 
awal hingga akhir penelitian. Dalam penelitian ini, penyusun tidak begitu saja cepat 
mengambil kesimpulan dari suatu informasi, melainkan berupaya menggali informasi 
lebih dalam. Untuk itu kesimpulan sementara yang telah dirumuskan masih terus 
diverifikasi berulang-ulang dan bertahap sehingga pada bagian akhir dapat 
menghasilkan kesimpulan yang absah. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data deskriptif kualitatif, dengan mengkategorikan dan 
mengklasifikasikan data yag diperoleh berdasarkan analisis kaitan loginnya kemudian 
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ditafsirkan dan disajikan secara aktual dan sisematis dalam keseluruhan permasalahan 
serta kegiatan penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan pengujian keabsahan data yaitu 
uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 
lain dilakukan dengan triangulasi, member check dan perpanjangan pengamatan. 
1. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi 
waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Sedangkan, triangulasi waktu dalam menguji kredibilitas data adalah dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecetan dengan wawancara, observasi atau 
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
14
 
Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan 
membandingkan dan mengecek, baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan, dokumentasi dan data hasil wawancara. 
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2. Member Check 
Member Check adalah proses pengecetan data yang diperoleh oleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan dari member check adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data/informan. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya sudah 
kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda data yang didapatkan oleh penyusun 
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka penyusun 
perlu mengadakan diskusi dengan pemberi data. Jadi, tujuan dari member check 
adalah agar informasi yang diperoleh akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 
apa yang dimaksud oleh sumber data/informan. 
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah pengumpulan data selesai 
atau setelah mendapat temuan/kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara 
individual, dengan cara penyusun datang kembali ke pemberi data/informan. 
3. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti penyusun kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui 
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan penyusun 
dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin terbuka, saling 
mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan. 
Perpanjangan pengamatan ini, penyusun mengecek kembali apakah data yang 
telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data 
yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber 
data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi lokasi penelitian 
1. Indentitas Sekolah 
SMPN 8 Satap Alla Kabupaten Enrekang didirikan pada tahun 2011, 
diresmikan sebagai sekolah negeri Satap 8 Alla Kabupaten Enrekang pada tahun 2012 
dan mulai beroprasi padatahun 2012.Sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enreksng 
berlokasi di Baibo, Desa Tongkonan Basse Kecamatan Masalle Kabupaten 
Enrakang.Sekolah ini didirikan dalam upaya menyediakan pendidikan masyarakat di 
sekitar kecamatan Massalle yang tidak terjangkau oleh sekolah negeri yang telah ada. 
Dalam peranannya sebagai salah satu institusi pendidikan negeri di kabupaten 
Enrekang, sekolah SMPN 8 Satap Alla telah melaksanakan 3 kali penerimaan peserta 
didik baru tahun pelajaran dari tahun 2012/2013 sampai tahun pelajaran 2017/2018.
41
 
Jumlah peserta didik pada tahun 2017/2018 adalah 184 peserta didik 
mengalami peningkatan 50% dari tiap tahun ajarannya, terbagi atas IX:63 VIII:59 
VII:62 peserta didik. SMPN 8 Satap Alla Kabupaten Enrekang adalah SMPN 
potensial yang saat ini sudah menjadi sekolah yang patut diperhitungkan karena dari 
tahun demi tahun, SMPN 8 Satap Alla Kabupaten Enrekang selalu mengalami 
perkembangan kemajuan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dari segi kualitas, 
biasa diukir dari status prestasi siswa yang meningkat (terakhir status prestasi dengan 
nilai B), prestasi akademik maupun prestasi non akademik dari siswa-siswanya, serta 
fasiitas pendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sekolah SMPN 8 Satap Alla 
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kabupaten Enrekang telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan 
generasi penerus bangsa yang cerdas, berakhlak dan memiliki keterampilan yang siap 
berkarya bersaing bagi kemajuan bangsa dan negara, sesuai visi dan misi sekolah. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi sekolah unggul yang kompetitif dalam prestasi, berwawasan 
lingkungan, dan berkarakter dengan landasan nilai-nilai religi. 
Indikator visi: 
1) Meningkatkan prestasi, akademik dan non akademik 
2) Terciptanya sekolah yang bersih, sehat, aman dan berwawasan lingkungan 
3) Terbentuknya pribadi yang berkarakter dengan kesadaran menjadikan nilai-nilai 
agama sebagai landasan berfikir dan bertindak. 
b. Misi 
1) Mengoptimalkan segenap potensi sekolah untuk meningkatkan mutu pelayanan 
pendidikan. 
2) Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan 
3) Menciptakan iklim sekolah yang sehat, bersih, aman, dan nyaman 
4) Meningkatkan penghijauan lingkungan sekolah. 
5) Mengapreasiasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam bertindak dan berfikir. 
6) Membiasakan pelaksanaan ibadah secara baik dan benar.42 
Dari penjabaran visi misi diatas terlihat jelas bahwa terkait dengan kesadaran 
lingkungan peserta didik dan warga sekolah pada umumnya, ada visi misi sekolah 
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yang sangat mendukung yaitu terciptanya sekolah yang bersih, sehat, aman dan 
berwawasan lingkungan, denganpenjabaran dalam misi yaitu sekolah yang 
berwawasan lingkungan sehat, nyaman dan lestari. 
3. Tujuan Sekolah 
a) Tenaga pendidik, tenaga kependidikan serta peserta didik secara menyeluruh, 
membiasakan diri berprilaku religius dalam berinteraksi di lingkungan sekolah. 
b) Menjadikan kegiatan imtaq sebagai kegiatan yang dapat menjadi contoh di tingkat 
kecamatan/kabupaten. 
c) Menjadikan sekolah yang bersih, indah, rindang, nyaman, sehat, dan aman. 
d) Sekolah memiliki standar sarana dan prasarana yang memenuhi standar pelayanan 
minimal (SPM). 
e) Pengelolaan manajemen sekolah dapat terkoordinir dengan baik sesuai standar 
pengelolaan manajemen pendidikan. 
f) Sekolah dapat mencapai standar pendidik dan tenaga kependidikan berkualifikasi 
minimal dan telah mengikuti berbagai pelatihan yang terintegrasi, 
berkesinambungan dan terampil dalam pemanfaatan ICT untuk kelancaran 
pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing. 
g) Semua tenaga pendidik telah mengembangkan dan memiliki serta melaksanakan 
perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta terlatih dalam 
melakukan inovasi pembelajaran. 
h) Kompetensi kelulusan siswa mengalami peningkatan setiap tahun dan, 
i) Sekolah memiliki peserta didik dengan kompetensi yang handal yang dapat 
bersaing dengan sekolah lain baik secara akademik dan non akademik.
43
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4. Keadaan guru  
Jumlah tenaga pengajar di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang seluruhnya 21 
orang dengan perincian sebagai berikut: 
Tabe 1 
 Daftar Guru SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang 




























































































































































































































Sumber: Tata Usaha SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang,tahun 2017/2018 
 Berdasarkan kondisi tabel 1, penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
menyalin profil guru di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang, terdapat kondisi guru dan 
pegawai dapat dikatakan telah memenuhi persyaratan. Yang diamaksud memenuhi 
syarat adalah syarat formalita yaitu tingkat pendidikan guru sudah banyakk yang 
memenuhi strata 1 (S1) meskipun dari keseluruhan masih banyak yang belum 
pegawai negeri sipsil (PNS). Termasuk guru PAI dalam hal ini sudah memenuhi 









5. Keadaan peserta didik 
a. Keadaan siswa dari tahun 2016 ke tahun 2018 
Keadaan peserta didik di SMPN 8 Satab Alla Kab.Enrekang dari tahun 2016 
sampai tahun 2018 adapun perinciannya sebagai berikut: 
Tabel 2 
Data Siswa SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang. 
Tahun Pelajaran 2016/2017 dan  tahun pelajaran 2017/2018 
Sumber: Tata Usaha SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang, tahun 2017/2018 
Perkembangan Jumlah siswa SMPN 8 Satab Alla Kab.Enrekang dari tahun 
2016 ke tahun 2018 mengalami peningkatan. Dapat  dilihat dari tabel III bahwa pada 
tahun 2016/2017 ada 60 orang pendaftar dan jumlah keseluruhan siswanya 160 orang, 
sedangkan tahun 2017/2018 ada 67 orang pendaftar dengan jumlah siswa secara 
keseluruhan 184 siswa. 
b. Siswa Tahun Ajaran2017/2018 
Jumlah siswa SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang tahun 2017/2018 secara 
keseluruhan adalah 184 siswa yang terbagi dalam 9 kelas meliputi kelas VII tiga 






KELAS VII KELAS VIII KELAS IX 



































































Data Siswa SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
KELAS L P JUMLAH 
VII 




VII-B 9 13 22 
VII-C 11 12 23 
VIII 
VIII-A 7 14 21 
65 VIII-B 9 13 22 
VIII-C 10 12 22 
IX 
IX-A 6 11 17 
52 
IX-B 8 9 17 
IX-C 8 9 18 
Sumber: Tata Usaha SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang, tahun 2017/2018 
 Melihat tabel 3, berdasarkan apa yang didapatkan peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa jumlah peserta didik kelas VIII B peserta didik berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 10 orang dan jumlah peserta didik berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 
orang dengan keseluruhan 22 peserta didik. Dengan ini,peserta didik di SMPN 8 
Satap Alla Kab. Enrekang kelas VIIB melihat jaumlah peserta didik yang tidak terlalu 
banyak dalam satu kelas maka pembelajaran yag dilakukan guru terutama guru PAI 








6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana memiliki andil dalam menyukseskan proses pendidikan 
yang dilaksanakan di sekolah. Dengan ini pembelajaran dalam menanamkan nilai 
kesadaran pada peserta didik dapat dengan mudah dilakukan sebagai penunjang 
bagaimana mengoptimalkan nilai kesadaran lingkungan pada peserta didik. Adapun 
sarana dan prasarana di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang sebagai berikut: 
Tabel 4 
Sarana dan Prasarana SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang 
Tahun  pelajaran 2017/2018 
NO NAMA BARANG JUMLAH KONDISI 
1 Ruang kelas 9 Baik 
2 Ruang Laborat 1 Kurang 
3 Ruang perpustakaan 1 Baik 
4 Ruang UKS 1 Baik 
5 Ruang Pramuka 1 Kurang 
6 Ruang Guru 1 Baik 
7 Kamar  Mandi 3 Baik 
8 MCK 3 Baik 
9 Mushola 1 Cukup 
10 Gudang  3 Cukup 
11 Meja Guru 20 Baik 
12 Kursi Guru 40 Baik 
13 Meja siswa 95 Baik 
14 Kursi siswa 190 Baik 
15 Komputer  6 Baik 
16 Printer  3 Baik 





Berdasarkan pada tabel 4 dari hasil penelitian, dengan melihat kondisi, 
keadaan saran dan prasarana di SMPN 8 Satap Alla Kab, Enrekang dari keseluruhan 
termasuk dalam keadaan baik dan ruangan pun yang digunakan dalam proses 
pembelajaran tergolong baik dan mencukupi untuk peserta didik di SMPN 8 Satap 
Alla Kab. Enrekang. 
B. Materi-materi dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
Terintegrasi Nilai-nilai Kesadaran Lingkungan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah umum diajarkan dalam 
satu mata pelajaran yang disebut pendidikan Agama Islam yang di dalamnya termuat 
Pelajaran al-Quran, hadis sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan, keyakinan 
kepada tuhan, aqidah, dan ahlak yang dijalankan manusia dalamsistem kehidupan 
telah berlangsung sepanjang sejarah ummat manusia yang dalam hal ini, dibicarakan 
dalam materi sejarah islam/tarikh dan kebudayaan Islam
44
.  
Berdasarkan penelitian, peneliti menemukan bahwa di SMPN 8 Satap Alla 
Kab.Enrekang, guru pendidikan Agama Islam  mengajarkan mata pelajaran 
berdasarkan pada kurikukulum KTSP yang disesuaikan dengan visi dan misi, Silabus 
PAI dan RPP. Adapun materi-materi pokok pelajaran PAI di SMPN 8 Satap Alla 
Kab.Enrekang sesuai dengan silabus pembelajaran PAI. Dari hasil wawancara, 
pertanyaan-pertanyaan terkait materi-materi apa saja dalam mata pelajaran PAI yang 
terintegrasi nilai kesadaran lingkungan, berdasar pada silabus, RPP kelas VIIB, dan 
mewawancarai bapak Yudarman S.Pd.I selagu guru PAI  yang ada di SMPN 8 Satap 
Alla Kab.Enrekang peneliti menemukan beberapa mata pelajaran PAI yang 
terintegrasi nilai-nilai kesadaran lingkungan sebagai berikut: 
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1. Materi Taharah (bersuci) 
Materi taharah termuat dalam bahasan fiqh kelas VIII di SMPN 8 Satap Alla 
Kab. Enrekang. Materi taharah dapat dikatakan terintegrasi dengan nilai-nilai 
kesadaran lingkungan karena mengajarkan begitu pentingnya kesehatan, cara hidup 
bersih, baik menjaga kebersihan untuk diri peserta didik maupun kebersihan dimana 
dia tinggal. Berdaasarkan hasil wawancara dari bapak Yudarman S.Pd.I beliau 
mengungkapkan bahwa: 
Salah satu  materi fiqh yang terintegrasi nilai-nilai kesadaran lingkungan adalah 
materi tentang taharah. Melalui materi tentang taharah, memberikan 
pembiasaan berperilaku sadar lingkungan dengan menjaga kebersihandiri dan 
lingkungan sekitar. Hal ini dikarenakan pada materi tentang taharah, membahas 
bagaimana membersihkan diri najis, menjaga kebersihan lingkungan sekitar 




Melalui pembelajaran PAI yaitu materi fiqhi terdapat bahasan mengenai 
tentang taharah (bersuci) sesuai silabus dan RPP pendidikan agama islam, diterapkan 
pada peserta didik kelas tujuh (VIII) semester satu.Pada materi taharah, kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan silabus PAI dengan standar kompetensi (SK) yaitu 
peserta didik memahami ketentuan-ketentuan taharah (bersuci) dan kompetensi dasar 
(KD): a. Menjelaskan ketentuan-ketentuan wudhu dan tayammum b. Menjelaskan 
ketentuan-ketentuan mandi wajib c. Menjelaskan perbedaan dan najis. Sehingga 
dengan taharah, peserta mendapatkan pengetahuanberbagai literatur untuk 
menemukan konsep yang benar dan jelas tentang taharah, pesrta didik mampu 
mempraktikkan berbagai macam ketentuan taharah dengan diawasi oleh gurunya, 
serta peserta didik mampu mengindentifiksi berbagai contoh hadas dan najis sehingga 
mampu membedakan antara keduanya.  
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Pembelajaran tentang tahara, dalam kaitannya dengan niali-nilai kesadaran 
lingkungan pada peserta didik dimana peserta didik mendapatkan wawasan ilmu 
pengetahuan tentang kebersihan diri, kebersihan lingkungan dan cara melaksanakan 
pensucian diri melalui praktek-praktek yang diajarkan dalam agama Islam yang 
mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari termasuk nilai-nilai kesadaran 
lingkungan yaitu memelihara kebersihan, bahkan syarat salah satu agar dapat 
menunaikan ibadah shalat adalah dengan berwudhu‟ sebagai bentuk pembersihan 
untuk menunaikan ibadah shalat.
46
 
2. Materi hadis tentang kebersihan. 
Materi hadis tentang kebersihan  termuat dalam bahasan  al-Quran dan hadis,  
dimana Alquran dan Hadis menekankan pada baca tulis yang baik dan benar, 
memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan hasil wawancara, bapak yudarman S.Pd.I 
mengungkapkan bahwa: 
Materi bahasan hadis yang berhubungan nilai kesadaran lingkungan adalah 
materi hadis tentang kebersihan. Peserta didik diajarkan  untuk bagaimana 
memahami hadis kebersihan lingkungan dan  mempraktekan dalam 
kehidupannya sehari-hari seperti dalam lingkungan kelurga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan alam sekitar. 
47
 
Materi hadis tentang kebersihan diajarkan melalui materi pendidikan Agama 
Islam sesuai silabus dan RPP PAI di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang  pada peserta 
didik yang termuat dalam materi  hadis. Pada materi ini,  sesuai dengan standar 
kompetensi (SK) Memahami ajaran al-hadis tentang kebersihan dan kompetensi dasar 
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(KD) 1) membaca al-Hadis tentang kebersihan 2) menyebutkan arti al-hadis tentang 
kebersihan 3) menampilkan perilaku bersih seperti dalam al-hadis. 
Peserta didik  diajarkan mulai dari membaca hadis tentang kebersihan dengan 
benar, mempelajari arti hadis tentang kebersihan, menghafal hadis tentang kebersihan 
dan peserta didik diajak, dihimbau untuk selalu berpenamilan bersih serta menjaga 
kebersihan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan apa yang menjadi nilai-nilai 
kesadaran lingkungan yaitu Memelihara kebersihan karena merupakan hal yang 
penting dan sangat diperhatikan dalam Islam. Hal ini menunjukkan bahwasanya 
memelihara kebersihan merupakan hal yang sangat penting dilakuakan oleh seorang 
muslim bahkan dalam hal beribada kepada Allah swt.
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3. Materi iman kepada Allah swt. 
Materi iman kepada Allah swt termuat dalam bahasan aqidah, menekankan 
pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan, keimanan yang benar 
serta menghayati dan mengenalkan dalam kehidupan. Melalui materi iman kepada 
hari akhir dapat menyampaikan pesan-pesan alam yang harus dijaga ,dipelihara, 
dirawaat, dengan cara penenaman pohon-pohon yang dapat menciptakan kesegaran 
udara lingkugan menjadi rindang dan nyaman sehingga tercipta keseibangan hidup 
manusia dengan alam.Sesuai degan jawaban guru pendidikan agama Islam, Bapak 
Yudarman S.Pd.I mengungkapkan: 
Bahasan Aqidah yang memuat kesadaran lingkungan adalah materi tentang 
iman kepada Allah swt. Salah satu bentuk perwujudan bahwa manusia  beriman 
adalah dengan melihat hasil ciptaan Tuhan yaitu lingkungan yang ada disekitar. 
Pada materi iman kepada Allah swt, peserta didik mampu memahami tanda-
tanda  adanya Allah swt melalui hasil ciptaan-Nya seperti lingkungan sekitar. 
untuk mewujudkan keimanan inilah maka manusia harus menjaga (sadar 
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 Dalam silabus pembelajaran PAI, materi iman kepada Allah swt bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan peserta didik kepa Allah swt. Materi iman kepada 
Allah termuat dalam bahasan Aqidah kelas VIII semester satu di SMPN 8 Satap Alla 
Kab. Enrekang dengan standar kompetensi (SK) meningkatkan keimanan kepada 
Allah dan kompetensi dasar (KD) 1) membaca ayat-ayat al-Quran yang berkaitan 
dengan iman kepada Allah swt 2) menyebutkan ayat al-Quran yang berkaitan dengan 
iman kepada Allah 3) menyebutkan arti ayat-ayat al-quran yang berkaitan dengan 
iman kepada Allah swt. Melalui pembelajaran ini, peserta didikmembaca ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan iman kepada Allah serta mempelajari arti dan 
kandungan isinya.  
Peserta didik dituntut mencari ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan sifat-
sifat Allah swt dalam buku-buku tafsir lalu menuliskan artinya sehingga dapat 
menyebutkannya dengan benar, serta peserta didik mengamati fenomena alam yang 
terjadi di lingkungan sektarnya untuk menemukan tanda-tanda kekuasaan Allah dan 
meyakini keberadaan-Nya. Sejalan apa yang menjadi nilai-ilai kesadaran lingkungan 
yaitu karakter Karakter religius berdasarkan inti dari pelestarian lingkungan dalam 
islam yaitu tauhid, dimana dengan berlandaskan pada keimanan kepada Allah swt , 
seorang muslim akan menjalankan semua kegiatan dengan tujuan beribadah kepada 
Allah swt termasuk mengakui  tanda-tanda kekuasaan-Nya.
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 Berdasrkan hasil penelitian tersebut, tidak hanya materi hadis tentang 
kebersihan lingkungan, materi taharah, materi iman kepada Allah swt, dan materi 
ahlak terhadap lingkungan yang terintegrasi nilai-nilai kesadaran lingkungan sesuai 
dengan hasil wawancara dan obserpasi yang dilakukan peneliti, namun ada beberapa  
materi PAI kelas VIII B yang bisa saja terkoneksikan dengan nilai-nilai kesadaran 
lingkungan seperti namun belum sempat didapatkan peneliti. Seperti : materi tentang 
shalat, materi sejarah Nabi Muhammadsaw, dan materi-materi lainnya yang ada 
dalam mata pelajaran PAI yang tidak dipungkiri bisa juga mengandung nilai-nilai 
kesadaran lingkungan. 
C. Langkah-langkah Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengoptimalkan 
Nilai-nilai Kesadaran Lingkungan pada Peserta Didik Melalui Pembelajaran 
PAI. 
Berdasarakan hasil observasi, wawancara serta didukung dengan dokumen-
dokumen yang berkaitan menunjukkan beberapa temuan tentang langkah-langkah 
yang dilakukan guru pendidikan Agama Islamdalam mengoptimalkan nilai-nilai 
kesadaran lingkungan pada peserta didik melalui peninjauan, pembelajaran  yang 
dilakukan di dalam kelas dan pembelajaran diluar kelas. Berikut langkah-langkah 
yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam mengoptimalkan nilai-nilai 
kesadaran lingkungan peserta didik melalui pembelajaran PAI di SMN 8 Satap Alla 
kab. Enrekang kelas VII B, sebagai berikut: 
a) Pengelolaan pembelajaran materi PAI yang terintegrasi nilai-nilai kesadaran 
lingkungan. 
Di SMPN 8 Satap Alla kab. Enrekang, pembelajaran yang dilakukan guru 





yang ada didalamya. Mata pelajaran PAI yaitu mata pelajaran yang membahas materi 
al-Quran, Hadis, Aqidah, Ahlak, fiqh dan sejara kebudayaan Islam didalamnya 
terintegrasi sikap sadar lingkungan sehingga untuk lebih mengoptimalkan kesadaran 
lingkungan peserta didik dapat dilakukan dengan pengelolaan materi pembelajaran 
PAI. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di SMPN 8Satap Alla‟ 
kab.Enrekang Bapak Yudarman S.Pd.I.Beliau menjelaskan bahwa: 
Melalui mata pelajaran PAI untuk menanamkan kesadaran lingkungan adalah 
hal yang sangat tepat karena ada beberapa materi PAI yang terintegrasi dalam 
nilai-nilai kesadaran lingkungan seperti materi taharah, hadis tentang  




 Dalam meningkatkan kesadaran lingkungan pada peserta didik perlu adanya 
korelasi  mata pelajaran PAI dengan kehidupan lingkungan peserta didik yang 
diajarkan pendidik. Peran pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, agar  
materi yang disampaikan dalam proses belajar mengajar mudah sampai kepada 
peserta didik, di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang guru PAI menyusun rencana 
pelaksanaan program dalam proses belajar-mengajar dengan membuat RPP 
denganmemuat topik pembahasan, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan, 
indikator, langkah-langkah pembelajaran, materi, dan sumber belajar sampai dengan 
penilaian pembelajaran. Sesuai dengan hasil wawancara guru PAI bapak Yudarman 
S.Pd.I menyatakan bahwa: 
Selama ini kami melaksanakan pembelajaran tidak semata-matalangsung 
mengajarkanya pada peserta didik tetapi perlunya persiapan guru yang akan 
mengajar dibuat dengan matang sehingga peserta didik dapat menerima materi  
pelajaran dengan baik.Seperti kami membuatRPP  pendidikan Agama Islam 
berbasis lingkungan yakni mengambil tema materi yang mengandung nilai 
kesadaran lingkngan seperti materi hadis tentang kebersihan, materi taharah, 
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Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang didalamnya 
mengandung materi nilai kesadaran lingkungan disajikan dengan berusaha mengajak 
pesertaa didik untuk belajar menangkap informasi lalu mengelolahnya menjadi 
bermanfaat bagi dirinya dan lingkungan sekitar. Hal ini terlihat bahwa Pendidikan 
Agama Islam yang dikembangkan adalah bagaimana memadukan pengetahuan 
peserta didik dengan informasi yang didapatkan dengan aplikasi pada lingkungan 
sekitar. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan guru mata pelajaran PAI, 
bapak Yudarman S.Pd.I  mengatakan : 
Pembelajaran tentang kesadaran lingkungan di SMPN 8 Satap Alla Kab. 
Enrekang, ini memang diajarkan kepada pesrta didik. Pada awalnya, kami 
perkenalkan peserta didik pada lingkungan yang ada di sekitar peserta didik dan 
bagaimana cara merawat lingkungan tersebut. Peserta didik juga diajak untuk 
mengenal berbagai fenomena alam tentang kerusakan lingkungan dan berbagai 
fenomena tanda-tanda kebesaran Allah swt. Adapun materi pendidikan Agama 
Islamnya  kami masukkan di dalam kegiatan pembelajaran tersebut.
53
 
Dengan perencanaan program tersebu, peserta didik dibekali dengan 
pengetahuan tentang pentingnya menciptakan lingkungan yang bersih, seperti materi 
hadis tentang kebersihan lingkungan sehingga peserta didik diajak untuk 
membersihkan lingkungan sekoalah dan membuang sampah pada tempatnya, praktek 
mensucikan diri yang dilakukan pada materi  taharah, peserta didik diajarkan tata cara 
mensucikan diri dengan praktek wudhu agar diri peserta didik terhindar dari najis dan 
materi-materi Aqidah Ahlak yang mengajarkan peserta didik dapat memahami bahwa 
seluruh lingkungan hidup itu adalah hasil ciptaan Allah swt yang diberikan pada 
manusia yang harus dijaga dan dilestarikannya dengan mengajak peserta didik 
                                                             
52
Yudarman (43 tahun) Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang, 
wawancara 25 Jannuari 2018 
53
Yudarman (43 tahun) Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang, 





menata taman dengan penanaman bunga-bungan, penanaman pohon-pohon sehingga 
kelihatan indah, rindang, sehat, bersih, dan nyaman sehingga tercipta keseimbangan 
hidup antara manusia dengan alam. 
 Di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang  pelaksanaan pembelajaran Agama 
Islam untukmembentuk  peserta didik ke arah yang lebiah baik.Baik dalam 
pemahaman agama maupun urusan keduniawan dengan jalan penekanan pada 
amaliah berupa aplikasi ilmu yang didapat selama pembelajaran dan diterapkan 
dalam keseharian peserta didik. Menurut hasil wawancara pada peserta didik, Sri 
Rahmayana kelas VIII B mengungkapkan:  
Biasanya guru mengajar memberikan tugas kepada kami, memberi arahan 
menjaga kebersihan  lingkungan,  mengerjakan soal-soal, tugas menghafal ayat 
Al-quran, praktek-praktek dalam menjalankan ibadah, bahkan selalu 




 Penyesuaian penerapan pada saat pembelajaran berlangsung artinya metode 
pembelajaran dapat berupah ceramah, diskusi, penugasan-penugasan dan metode 
praktek yang disesuaikan dengan rencana pembelajaran (RPP) agar nilai kesadaran 
lingkungan  mampu dipahami, dimengerti dan dipraktekkan dalam kehidupan peserta 
didik.Berdasarkan hasil penelitian, pengintegrasian pendidikan karakter sadar 
lingkugan dalam mata pelajaran PAI dilakukan guru PAI dengan cara 
mengintegrasikan niali kesadaran lingkungan dalam mata pelajaran yang 
terkoneksikan dengan nilai-nilai kesadaran lingkungan. Guru melakukan 
pembelajaran berbasis lingkungan, mengajak peserta didik unrtuk aktif dalam 
pembelajaran, serta mengajak peserta didik berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
sekolah. 
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Hal tersebut sesuai dengan Kementrian Pendidikan yang menjelaskan bahwa 
pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dilakukan dalam 
pengintegrasian dalam mata pelajaran. Nilai-nilai kesadaran lingkungan disampaikan 
secara terintegrasi dalam mata pelajaran. Pengintegrasian nilai-nilai kesadaran 
lingkunagna disesuaikan dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 
(KD) dalam pembelajaran maupun nilai-nilai kesadaran lingkunagn tercermin di 
dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Pengintegrasian kesdaran lingkungan dalam materi pembeljaran termuat 
dalam proses pembelajaran, guru PAI mengembangakan pembelajaran yang aktif 
kepada peserta didik. pengintegrasian dalam mata pelajaran yang dilakukanguru juga 
berkaitan dengan metode dan materi yang diberikan guru untuk dikaitkan dengan 
pendidikan karakter kesadaran lingkunngan. Pengintegrasian dalam mata pelajaran 
yang diharapkan melalui optimalisasi nili-nilai kesadran lingkungan  yaitu membantu 
peserta didik memahami dan menanamkan nilai-nilai kesadaran lingkungan serta 
melaksanakan nilai-nilai tersebuat dalam hidup keseharian baik disekolah maupun 
diluar sekolah. 
b) Melalui keteladanan pendidik 
Keteladanan seorang pendidik sangatlah penting dalam interaksinya dengan 
anak didik. Karena peserta didik tidak hanya sekedar menangkap atau memperoleh 
makna dari materi dari ucapan pendidiknya, akan tetapi justru melalui keseluruhan 
kepribadian yang tergambar pada sikap dan tingkah lakupara pendidiknya sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Menurut hasil wawancara dari bapak Yudarman S.Pd.I 
mengungkapkan bahwa: 
Seorang pendidik dituntut untuk menjadi teladan dihadapan anak didiknya, 





tidak menjalankan sesuai apa yang diajarkan. Itu  karena sedikit banyak anak 
didik akan meniru apa yang dilakukan pendidiknya.
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Dalam pendidikan, peran seorang guru  profesional sebagai pendidik adalah 
guru yang dapat memberikan panutan yang bagi peserta didiknyasesuai dengan 
materi yang akan diajark sehingga dapat memberikan kesan pada siswa bahwa 
gurunya itu patut dicontoh. Bapak Yudarman mengungkapkan : 
Di  sekolah, guru merupakan figur dalam penanaman sikap sadar lingkungan 
bagi peserta didik melalui keteladanan sikap dan tingkah lakunya. Hal ini 
diperlukan untuk kesiapan guru dalam persiapan mengajar seperti , sikap guru, 
penampilan guru dan kedisiplinan guru. Sehingga siswa dapat memastikan 
bahwa guru tersebut bisa dijadikan tauladan bagi  peserta didik.
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Adapun jawaban dari bapak Nasruddin S.Pd. M.Pd.mengungkapkan : 
Peran serta warga sekolah sangat antusias dalam menjalankan program-program 
kesadaran lingkungan bukan hanya peserta didiknya dan petugas kebersihan 
tetapi guru yang menjadi pendidik turut serta dalam menjaga dan memelihara 
lingkungan sekolah. Hal ini terlihat pada saat jum‟at bersih guru-guru terjun 
langsung ikut serta membersihkan lingkungan sekolah dan turut ikut  shalat 
secara berjamaah di mushollah.
57
 
 Sikap pendidik dalam perilaku penanaman nilai kesadaran lingkungan di 
SMPN 8 satap Alla Kab. Enrekang diterapkan guru melalui keseharian laku 
pendidiksesui materi PAI yang diajarkan pada peserta didik.  Ungkapan dari  peserta 
didik Sri Rahmayana mengungkapkan : 
Iya kak, guru di sekolah berpenampilan rapi, membuang sampah pada 
tempatnya, dan ikut memantau serta membersihkan  lingkungan sekolah apalagi 




 Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMPN 8 Satap Alla 
Kab. Enrekang, terlihat jelas peran pendidik dalam melaksanakan pembelajaran nilai 
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kesadaran lingkungan sesuai dengan materi yang diajarkan dalam pendidikan Agama 
Islam  menunjukkan bahwa guru senantiasa memberikan teladan perilaku peduli 
lingkungan kepada peserta didik. Hasil wawancara berkaitan keteladan guru PAI 
diperkuat dengan hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Hasil 
obsrvasi tentang keteladanan yang diberikan guru PAI kepeda peserta didik sebagai  
berikut. Pada 26 Jannuari 2018, guru pendidikan Agama Islam  memakai 
seragam baju olahraga warna kuning di dominasi warna hitam  yang terkesan bersih 
dan rapi. Sebelum bel masuk, guru PAI mengontrol peserta didik yang bertugas 
melakukan piket kelas, mengarahkan peserta didik lainnyamembersihkan kelas dan 










Gambar 1. Keteladanan guru pendidikan Agama Islam ikut serta memantau 







Dari pemaparan diatas, menjelaskan bahwa optimalisasi nilai-nilai kesadaran 
lingkungan di SMPN 8 Setap Alla Kab. Enrekang melalui keteladanan pendidik  yang 
dapat menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya baik menjaga lingkungan, 
sikap, tingkah laku, dan penampilan seorang pendidik sesuai dengan materi PAI yang 
diajarkan. 
Sesuai dengan pernyataan Muhaimin, metode merupakan alat atau wahana 
yang digunakan pendidik agar materi pendidikan tersosialisasi dan terinternalisasi 
dalam diri anak didik.Ada banyak metode yang ditempuh dalam menyamaikan benih-
benih kesadaran terhadap lingkungan hidup. Termasuk metode keteladanan, dalam 
pendidikan merupakan metode efektif dan sangat berpengaruh dalam mempersiapkan 
dan membentuk keimanan, amal-amal pribadi yang memiliki sensivitas tinggi 
terhadap lingkungan disekitarnya.
59
Peran guru dalam pendidikan karakter bukan 
hanya menjadi seorang pentransfer ilmu (science), tetapi juga sebagai pentransfer 
nilai (values). Dalam konteks optimalisasi kesadaran lingkungan berarti bahwa guru 
perlu menunjukkan tindakan-tindakan nyata peduli lingkungan. Harapan lanjut dari 
hal ini adalah siswa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya lebih mudah 
memahami, mengikuti, dan menerapkan kegiatan peduli lingkungan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c) Pembiasaan keagamaan danpraktek sadar lingkungan 
Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak kepala sekolah bahwa usaha sekolah 
dalam mengoptimalkan nilai kesadaran lingkungan sesuai dengan Visi dan Misi 
sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang, yaitu menjadi sekolah yang berwawasan 
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lingkungan terkoneksikan dengan beberapa materi sub materi PAI yang mengandung 
nilai-nilai kesadaran lingkungan. Hal ini dilakukan warga sekolah melalui 
pembiasaan dan praktek sadar lingkungan. Bapak Yudarman S.Pd.I mengungkapkan:  
Selain, kami melakukan pembelajaran dalam kelas, kami juga melakukan 
pembelajaran diluar kelas seperti memantau perilaku peserta didik di 
lingkungan sekolah. Pembiasaan praktek keberagamaan dan praktek sadar 
lingkungan pun dilakukan melalui program-program sekolah.
60
 
Memperluas kegiatan kesadaran lingkungan melalui materi PAI di luar ruang 
belajar merupakan hal yang perlu dilakukan oleh seorang guru dikarenakan 
membangun emosi dan ambisi pada peserta didik dari materi-materi yang didapatkan 
untuk melakukan segala kegiatan positif  termasuk ke dalam menanamkan nilai 
kesadaran lingkungan yang terintegrasi dalam materi PAI. Di SMPN 8 Satap Alla 
Kab. Enrekang ada beberapa praktekuntuk membiasakan peserta didik  sadara dengan 
lingkungan, dikorelasikan dengan materi PAI yang terintegrasi dalam nilai-nilai 
kesadaran ligkungan. Berdasarkah hasil wawancara dari bapak Nasruddin 
mengungkapkan: 
Ada banyak program-program yang telah kami lakukan di SMPN 8 Satap Alla 
Kab.Enrekang yang berkaitan dengan lingkungan, seperti:program kebersihkan 
lingkungan sekolah (Jum‟at bersih), program penataan taman, Unit kesehatan 
Sekolah (UKS), program penanganan sampah dan praktek-praktek keagamaan 
seperti shalat berjamaah. Hal ini bertujuan untuk bagaimana supaya lingkungan 
sekolah itu menjadi rindang, bersih, sehat, indah dan aman sehingga waraga 




Adapun jawaban dari peserta didik, Nur Fatiha Iskandar mengungkapkan 
bahwa: 
                                                             
60
Yudarman (43 tahun) Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang, 
wawancara Enrekang 25 Jannuari 2018 
61
Nasruddin (51 tahun) Kepala Sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang wawancara 





Pada hari jum‟at, disekolah selalu mengadakan jum‟at bersih siswa disuruh 
untuk membersihkan kelas, dan taman masing-masing. Setiap pagi juga kak 
kami juga membersihkan kelas sebelum pembelajaran dimulai.
62
 
Dengan melalui pembiasaan dan praktek dalam beberapa program-program 
sekolah seperti program yang berkaitan dengan lingkungan dan praktek 
keberagamaan mengajarkan peserta didik menjaga kebersihan seperti dalam tujuan 
materi taharah dan materi hadis tentang kebersihan terungkap dapat menciptakan 
kesadaran lingkungan bagi peserta didik. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI dan peserta didik diperkuat 
dengan hasil observasi yang didapatkan peneliti. Pelaksanaan program sekolah dan 
pembiasaan keberagamaan peserta didik dilakukan sebagai berikuat. Pada tanggal 25 
Jannuari 2018 peneliti mendapatkan informasi peserta didik yang sedang 
melaksanakan program sekolah berupa pembersihan kelas yang menjadi kewajiban 
bagi setiap kelas membersihkan kelas masing-masing sebelum pembelajaran dimulai. 
Berdasarkan observasi kegiatan piket diperoleh hasil sebagai berikut: Peserta didik 
yang mendapati piket membersihkan kelas datang pada jam 06:30 kemudian 
membersihkan dan menata kelas. Masing-masing regu piket jumlahnya antara empat 
sampai lima peserta didik. Mereka berbagi tugas. Tiga orang menyapu dan dua 
menata kelas. Kegiatan mereka berupa penataan kursi siswa, membersihkan kursi dan 
meja guru, membuka jendela kelas dan menyiapkan alat tulis berupa spidol dan 
penghapus untuk pembelajatan pada hari itu serta teman piket lainnya membersihkan 
runag kelas. Guru yang mendapati piket yang pada saat itu guru PAI, bertugas 
mengontrol peserta didik yang sedang mendapat tugas piket.  Pada tanggal 26 
Jannuari 2018 sesuai hasil observasi program-program sekolah yang dilakukan, 
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peneliti mandapatkan pelaksanaan jum‟at bersih yang dilakukan peserta didik pada 
setiap hari jum‟at sebagai berikut: setelah jam pelajaran ke tiga dan kempat bel 
berbunyi, peserta didik dan guru satu persatu kelas untuk keluar dari kelas masing-
masing dan membersihkan kelas masing masing yang dikontrol langsung oleh walih 
kelas. Pada hari itu, sekolah melakukan program Jum,at bersih dan kerja bakti 
membersihkan kelas, teras kelas, taman kelas, halaman sekolah. Sebagian peserta 
didik terlihat memperbaiki dan menata taman masing-masing, menanam bunga-
bunga, menyiram tanaman, serta sebagian peserta didik lainnya membersihkan 
sampah di lingkungan kelas dan lingkungan sekolah lainnya dan membuangnya pada 
tempat sampah yang telah disediakan. Setelah selesai jum‟at bersih, dilanjutkan 
dengan pemeriksaan kebersihan diri peserta didik meliputi: kuku, rambut, pakaian 
peserta didik. Dengan adanya observasi diatas, juga diperkuat dengan hasil 















 Pada tanggal 30Jannuari 2018 dari hasil wawancara diperkuat dengan 
observasi yang dilakukan peneliti, peneliti mendapatkan pembiasaan keberagamaan 
yang dilakukan peserta didik. Sesuai hasil kegiatan keberagamaan yang menjadi 
rutinitas peserta didik di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang dengan melakukan 
shalat zhuhur berjamaah. Pelaksanaan shalat zuhur berjamaah dilakukan pada waktu 
shalat zuhur setelah pembelajaran selesai pada hari-hari biasanya kecuali pada hari 
jum‟at. Pada waktu shalat zhuhur telah tiba dan pembelajaran selesai, guru 
memperingatai peserta didik untuk bersiap-siap menuju mushallah dan melakukan 
apsensi kehadiran shalat yang dikonrol oleh guru dan ketua kelas masing-masing. 
Dalam pelaksanaan shalat zhuhur berjamaah ada sebagian peserta didik dari tiap-tiap 
kelas melakukan tugas yaitu membersihkan mushallah dan melakukan Adzan 
sebagian peserta didik lainnya melakukan wudhu sebagai persiapan untuk 
melaksanakan shalat berjamaah. Setelah semuanya sudah siap, barulah shalat zhuhur 
berjamaah dilakukana yang  pada saat itu di imangi langsung oleh guru PAI. Hasil ini 
juga diperkuat dengan hasil dokumentasi shalat zhuhur berjamaah yang dilakukan 







Gambar 3. Pembiasaan keberagamaan berupa shalat zhuhur berjamaah yang 





Kegiatan pembiasaan keberagamaan dan praktek sadar lingkungan 
dilaksanakan beberapa kali selama proses penelitian berlangsung sesuai dengan 
jadwal yang sudah ditentukan sekolah. Keterlibatan peserta didik dalam pelaksanaan 
pembiasan keberagamaan dan praktek sadar lingkungan dalam optimalisasi kesadaran 
lingkungan tidak lain merupakan sebuah prinsip yang berupaya memberikan 
pengalaman secara langsung kepada siswa untuk bertindak dalam hal peduli 
lingkungan. Melalui pembiasaan dan praktek sadar lingkungan  ini diharapkan peserta 
didik memperoleh pengalaman secara langsung tentang nilai kesdaran  lingkungan 
untuk kemudian dapat terinternalisasi dalam diri masing-masing menjadi kebutuhan 
dan karakter serta pada akhirnya dapat menjadi budaya sekolah.  
Hal ini sesuai Sesuai dengan pendapat Muhaimin, pengembangan PAI dalam 
mewujudkan budaya relijius disekolah dapat dilakukan melalui dua strategi, yaitu 
bersifat vertikal dan horizontal. Pertama,  penciptaan budaya religius yang bersifat 
vertikal dapat diwujudkan dalam bentuk meningkatkan hubungan dengan Allah swt 
melalui peningkatan secara kuantitas  maupun kualitas kegiatan-kegiatan kegiatan 
disekolah. kedua, penciptaan budaya religius yang bersifat horisontal yaitu lebih 
mendudukkan sekolah sebagai institusi sosial religius, yang jka dilihat dari struktur 
hubungan antara manusianya.
63
 Dalam hal ini peduli lingkungan diharapkan menjadi 
nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, dan simbol-simbol yang 
dipraktikkan oleh semua warga sekolah dan masyarakat sekitar. Pentingnya 
keterlibatan peserta didik dan semua warga sekolah, dalam perawatan, pemanfaatan, 
pemeliharaan sarana dan prasarana serta lingkungan sekolah sangat diperlukan dalam 
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rangka membangun atau membentuk karakter peserta didik. Kondisi lingkungan 
sekolah yang bersih, indah, dan nyaman dengan melibatkan siswa secara aktif akan 
menumbuhkan rasa memiliki, tanggung jawab dan komitmen dalam dirinya untuk 
memelihara semua itu. Dengan demikian, diharapkan seluruh warga sekolah, menjadi 
sadar terhadap lingkungan sekolah, baik fisik maupun sosialnya. 
D. Faktor Pendudkung dan Faktor Penghambat Optimalisasi Kesadaran 
Lingkungan pada Peserta Didik di SMPN 8 Satab Alla Kab. Enrekang. 
Dalam pembelajaran, sebagai guru pendidikan Agama Islam yang salah 
satunya untuk meningkatkan kesadaran lingkungan pada peserta didik, seorang guru 
juga menemui hambatan-hambatan dalam proses menjalankan tugas dan perannya 
sebagai pendidik. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat mengoptimalkan 
nilai kesadaran lingkungan pada peserts didik di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang 
sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung kesadaran lingkungan pada peserta didik di SMPN 8 Satap 
Alla Kab.Enrekang. 
Faktor–faktor pendukung yang mempengaruhi optimalisasi nilai kesadaran 
lingkungan pada peserta didik di SMPN 8 Satab Alla Kab. Enrekan adalah sebagai 
berikut: 
a) Peran serta warga sekolah di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang dalam menjaga 
dan memelihara lingkungan sekolah. 
Sekolah merupaka sutu lembaga yang dimana didalamnya berkumpu beberapa 
komponen pendidikan seperti, guru, peserta didik dan pegawai sekolah lainnya. 





sekolah sangat dibutuhkan, Sesuai dengan ungkapan kepala sekolah SMPN 8 Satap 
Alla Kab. Enrekang  bapak  Nasruddin S.Pd. M.Pd mengungkapkan: 
Faktor pendukung kesadaran lingkungan yang paling utama adalah peran serta 
warga sekolah dalam menjaga dan memelihara lingkungan hidup, oleh karena 
warga sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar bagaimana menciptakan 




Hal ini didukung oleh adanya temuan dalam   penelitian, peneliti menemukan 
berbagai aktifitas warga sekolah dalam pemeliharaan lingkungan sekolah tercermin 
pada aktifitas yang dilakukan warga sekolah di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang 
pada saat melakukankegiatan Jum,at bersih, program piket kelas,  penanganan 
sampah dan terkhusus pembelajaran kelas yang melibatkan secara langsung peserta 
didik dan warga sekolah lainnya. Peran peserta didik dan warga sekolah lainnya 
terlihat dengan adanya keterlibatan peserta didik dan warga sekolah lainnyabekerja 
sama dari membersihkan kelas masing-masing, menata taman kelas masing-masing, 
membersihkan sampah-sampah dilingkungan sekolah lalu membuangnya pada tempat 







Dari hasil observasi diatas, didukung juga dengan hasil dokumentasi adanya 
peran peserta didik yang sedang melakukan kerja bakti. 
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Gambar 4. Kerja bakti yang dilakukan peserta didik dalam menjaga dan  
memelihara kebersihan lingkungan sekolah. 
Dari pemaparan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
turut mendukung optimalisasi kesadaran lingkungan  di SMPN 8 Satap Alla Kab. 
Enrekang dengan adanya peran serta warga sekolah yang terlibat langsung dan turut 
berpartsipasi aktif dalam pelaksanaan kegitan-kegiatan sekolah, menjaga dan 
memelihara lingkungan sekolah. 
b) Adanya visi dan misi sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang yang 
berwawasan lingkungan. 
Pada visi dan misi, bagaimana sekolah menentukan orientasi tujuan sekoalah  
dengan berlandaskan pada visi misi sekolah. Di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang, 
berdasarkan hasil dokumentasi ditemukan visi dan misi sekolah yang mengandung 
nilai kesadaran lingkungan yaitu:Menjadikan sekolah unggul yang  kompetitif dalam 
prestasi ,berwawasan lingkungan  dan berkarakter dengan landasan nilai-nilai religi. 
Dan ditambah lagi dari ungkapan bapak Nasruddin S.Pd. M.Pd mengungkapkan: 
Faktor pendukung dalam mengoptimalkan nilai kesadaran lingkungan di SMPN 
8 Satap Alla Kab. Enrekang adalah visi dan misi sekolah. Didalam visi tersebut 





warga sekolah, sampai saat ini melaksanakan beberapa program-program  yang 
berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup, menjaga lingkungan agar tetap 
bersih, indah, sehat, aman dan lingkungan yang nyaman.
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Dalam menunjang keterlaksanaan kesdaran lingkungan peserta didik, sekolah 
juga memasang visi, misi sekolah. Berdasarkan wawancara, diperkuat dengan hasil 
observasi selama penelitian. Sekolah memajang visi, misi sekolah di dekat pintu 
masuk sekolah pada gedung ruang kelas menggunakan baliho  ukuran yang  terlihat 
jelas pada saat baru masuk di lingkungan sekolah. 
Hasil wawancara dan observasi juga didukung dengan hasil dokumentasi 
selama penelitian. Berikut ini dokumentasi pemajangan visi, misi sekolah yang 








     Gambar 5. Visi, misi sekolah SMPN 8 Stapa Alla Kabupaten Enrekang. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dukumentasi di atas, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya visi misi sekolah yang berwawasan 
lingkungan, termasuk faktor yang mendukung dalam mengoptimalkan kesadaran 
lingkungan peserta didik dengan usaha sekolah yang berusaha menciptakan sekolah 
yang bersih, sehat, aman dan berwawasan lingkungan. 
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c) Sarana dan prasarana sekolah  
Sarana dan prasaran merupakan faktor yang dapat mendukung penanaman 
nilai kesadaran lingkungan pada peserta didik. Hal ini dikarenakan jika sarana dan 
prasarana tidak menunjang pembelajaran maka pembelajaran tidak akan berjalan 
dengan baiak. Menurut bapak Yudarman S.Pd.I pada saat wawancara 
mengungkapkan bahwa: 
Sarana dan prasaranah yang ada di sekolah adalah faktor yang sangat 
membantu dalam pelaksanaan pembelajaran nilai kesadran lingkungan. 
Meskipun sarana dan prasaran di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang belum 
memadai namun cukup menunjang terutama dalam pembelajaran pendidikan 
agama islam sepeti  ruang kelas,perpustakaan, mushollah, Lab komputer , 
tempat sampah, WC dan masih banyak lagi lainnya.
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Berdasrkan hasil wawancara dari bapak Nasruddin S.Pd. M.Pd selaku kepala 
sekolah di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang mengungkapkan:  
Kami selaku warga sekolah selalu mengupayakan agar sarana dan prasarana di 
sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang dapat memadai, karena  dengan 
ketersedian sarana dan prasarana sekolah  yang memadai sangat membantu 
dalam peningkatan pembelajaran dan efektifitas kinerja warga sekolah.
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 Adapun sarana dan prasarana di SMPN 8 SatapAlla Kab. Enrekang selain 
sarana dan prasaran yang telah disiapkan sekolah ruang kelas, ruang laboratorium, 
ruang perpustakaan, ruang kelas, WC, mushollah, meja guru, kursi gur,   berdasarkan 
hasil observasi mengenai tentang sarana kebersihan pendukung kesadaran lingkungan 
peserta didik diperoleh hasil sebagai berikut. Sekolah menyediakan tempat sampah  
yang ditaruh di halaman sekolah di depan masing-masing ruangan kelas dan tempat 
penyimpanan sepatu yang dibuat sendiri oleh peserta didik bersama dengan guru di 
sekolah. Alat kebersihan meliputi alat kebersihan milik sekolah dan alat kebersihan 
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milik kelas. Alat kebersihan sekolah diletakkan diletakkan dipojok dekat toilet peserta 
didik. Alat kebersihan tersebut antara lain : sapu ijuk, alat pel, sapu untuk langit-
langit, dan serok sampah. Setiap toilet disediakan alat kebersihan yaitu sikat water 
closet (WC) dan cairan pembersih lantai. Setiap ruang kelas disediakan alat 
kebersihan yang diletakkan di bagian belakang belakang kelas dan ditata dengan rapi. 
Alat kebersihan juga terdapat diruang guru, UKS (Unit Kesehatan Sekolah) dan 
perpustakaan. Alat –alat kebersihan yang ada di ruang-ruang tersebut antara lain : 
sapu ijuk, kain pel, pembersih jendela, serok sampah. Berikut ini merupakan sarana 
dan prasarana tempat sampah dan tempat penyimpanan sepatu sebelum masuk kelas 







Gambar 6. Sarana kebersihan sekolah berupa tempat sampah dan tempat     
penyimpanan sepatu yang diletakkan pada tiap-tiap kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa Sarana dan 
prasarana sekolah sangat mendukung dalam mengoptimalkan kesadaran lingkungan 
peserta didik. Peserta didik dengan mudah mengaplikasikan pengetahuan yang 
diberikan dengan menggunakan sarana dan prasarana yang disediakn sehingga 






2. Faktor penghambat kesadaran lingkungan pada peserta didik di SMPN 8 Satap 
Alla Kab.Enrekang. 
a) Terbatasnya waktu yang ada dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam. 
Terbatasnya waktu ini disebabkan jumlah jam mata pelajaran PAI itu sedikit 
sehingga untuk menanamkan nilai-nilai kesadaran lingkungan kurang terlaksana 
dengan maksimal. Sesuai dengan ungakapan bapak Yudarman S.Pd.I dari hasil 
wawancara mengugkapkan bahwa: 
Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran terutama dalam menanamkan 
nilai-nilai kesadaran lingkungan itu adalah kurangnya jam pelajaran pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam hal ini dikarenakan banyaknya mata 
pelajaran lainnya yang juga turut diajarkan pada peserta didik seperti mata 
pelajaran matematika, bahasa indinesisa, dan masih banyak lagi mata pelajaran 
lainnya. Jadi disini seorang guru harus pintar-pintar dalam mengatur waktu 
pelajaran agar bisa mencapai target yangdiinginkan.
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b) Kurang adanya keseimbangan pembinaan peserta didik antara  pihak sekolah,  
keluarga dan masyarakat agar sadar dengan lingkungan. 
Guru tidak bisa mengawasi sikap pesrta didik sepanjang hari, oleh karena itu 
peran orang tua dirumah, masyarakat sangat dibutuhkan dalam membentuk sikap 
peserta didik sadar akan lingkungannya. Dari hasil wawancara, bapak yudarman 
S.Pd.I mengungkapkan : 
Faktor penghambat diluar pembelajaran adalah keadaan lingkungan peserta 
didik baik lingkungan keluarga, maupun lingkungan masyarakat. Kedua 
lingkungan ini  sangat berpengaruh dalam pembentukan  sikap sadar 
lingkungan peserta didik hal ini dikarenakan waktu yang digunakan dalam 
pembelajaran disokolah sangat sedikit dibandingkan jam pelajaran diluar 
sekolah. Supaya penanaman sikap kesadran lingkungan terlaksanadengan baik 
maka antara pihak sekolah dan keluarga hendaknya saling mendukung antara 
satu sama lain  dalam menanamkan nilai kesadaran lingkungan, sehingga 
terbentuk sikap pada peserta didik yang sadar akan lingkungan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 8 Satap Alla 
Kab.Enrekang untuk mangatasi kurangnya kesadaran lingkunganpeserta didik  sesuai 
hasil penelitaian tentang “optimalisasi nilai-nilai kesadaran lingkungan melalui mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMPN 8 Satap Alla 
Kab.Enrekang, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang penulis tentukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Materi-materi pendidikan agama Islam yang terintegrasi nilai-nilai kesadaran 
lingkungan dalam mata pelajaran PAI. 
a) Materi taharah (bersuci) 
b) Materi hadis tentang kebersihan 
c) Materi iman kepada Allah swt  
Berdasrkan hasil penelitian tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa  hanya 
materi, materi taharah (bersuci), matei hadis tentang kebersihan lingkungan, dan 
materi iman kepada Allah swt, yang terintegrasi nilai-nilai kesadaran lingkungan bisa 
sajaada materi-materi lain terkoneksikan danterintegrasi dengan nilai-nilai kesadaran 
lingkungan namun belum sempat didapatkan peneliti sepertimateri hukum bacaan 
qalqalah dan ra, iman kepada kitap-kitap Allah, perilaku terpuji, perilaku tercela, 
shalat sunnat rawatib, macam-macam sujud, puasa wajib dan puasa sunnah, zakat 







pelajaran PAI yang tidak dipungkiri bisa juga mengandung nilai-nilai kesadaran 
lingkungan. 
2. Langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam mengoptimalkan nilai-nilai 
kesadaran lingkungan pada peserta didik melalui pembelajaran PAI. 
Langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam mengoptimalkan nilai-nilai 
kesadaran lingkungan di SMPN 8 Satap Alla Kabupaten Enrekang, yaitu:  
a) Melalui pengelolaanpembelajaran materi PAI yang terintegrasu kesadaran 
lingkungan. 
b) Melalui keteladanan pendidik sebagai  panutan bagi peserta didik dalam 
berperilaku sadar lingkungan. 
c) Melalui pembiasan keagamaan dan prakter sadar lingkungan agar peserta didik 
terbiasa serta melaksanakan nilai-nilai sadar lingkungan. 
3. Faktor yang mempengaruhi optimalisasi nilai kesadaran lingkungan di SMPN 8 
Satap Alla Kab.Enrekang. 
a) Faktor pendukung dalam pengoptimalisasian nilai kesadaran lingkungan pada 
peserta didik di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang  
Peran serta warga sekolah di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang dalam menjaga 
dan memelihara lingkungan sekolah. 
1) AdanyaVisi misi sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang yang berwawasan 
lingkungan. 
2) Sarana dan prasarana sekolah. 
3) Program-program sekolah yang berkaitan dengan lingkungan. 
b) Faktorpenghambat optimalisasi nilai-nilai kesadaran lingkungan pada peserta didik 





1) Terbatasnya waktu yang ada dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam. 
2) Kurang adanya keseimbangan pembinaan peserta didik antara  pihak sekolah,  
keluarga dan masyarakat agar sadar dengan lingkungan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses Optimalisasi Nilai-nilai 
kesadaran lingkungan terhadap peserta didik di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang, 
telah terealisasikan dengan nyata oleh peserta didik baik dengan di adakannya 
program-program dan kemudian program-program tersebut betul-betul telah di 
jalankan atau diterapkan oleh peserta didik, tenaga pendidik dan tenga kependidikan 
dengan sungguh-sungguh yaitu dengan adanya aturan-aturan yang di jalankan dengan 
baik, pengarahan, dan kontrol dari para tenaga pendidik dan kepandidikan sehingga 
peserta didik merasah lebih dekat dengan lingkungan, merasakan kenyaman, 
kerindangan, kesehatan, keindahan, dan keamanan, hidup yang teratur, beserta 
pergaulan sosial yang lebih akrab dan sopan, sehingga jelasa terlihat pserta didik rajin 
melaksanakan meberisahakan dan patuh terhadap tata tertib, membersihkan sampah, 
menciptakan keindahan, menjaga kesehatan serta selalu, membisakan salam, dan 
mendengarkan nasehat-nasehat dari guru. 
B. Saran- Saran 
Adapun saran-saran yaitu untuk terus mempertahankan dan memberdayakan 
optimalisai kesadaran lingkungan pada peserta didik terutama kepada: 
1. Bapak Kepala Sekolah. 
Untuk lebih memantau kinerja guru terutama guru pendidikan agama Islam 
dan memantau program-program kesadaran linngkungan di SMPN 8Satap alla‟ 
kab.Enrekang agar lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dan terlaksananya 





(inovasi) baru terhadap program kesadaran lingkungan sehingga cita-cita sekolah 
SMPN 8Satap Alla Kab.Enrekang di tahun 2018 menjadi sekolah adiwiyata dapat 
terpenuhi. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Untuk lebih melakukan inovasi dalam penerapan metode pembelajaran dan 
media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap kesadaran 
lingkungan.lebih memperhatiakan kondisi siswa pada saat kegiatan belajar mengajar 
dan diluar pembelajaran, serta dapat mendesain metode dan strategi pendidikan 
agama islam agar siswa lebih semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
terutama dalam mata paelajaran PAI serta untuk meningkatkan daya serap dan 
kesadaran peserta didik terhadap lingkungan. Hal ini ditujukan agar siswa dapat 
menangkap dan memahami makna mata pelajaran pendidikan agama Islam dan 
mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
3. Siswa  Sebagai Peserta Didik. 
Untuk lebih giat lagi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan semangat 
melaksanakan program-program yang dilaksanakan di sekolah, lebih mematuhi tata 
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Observasi Lapangan (I) 
Metode Pengeupulan Data   : Observasi 
Hari/Tangggal            : Senin, 15 Jannuari 2018 
Jam             : 09.00-10 WIB 
Tempat/Lokasi            : Lingkungan SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang. 
Sumber Data/Informasi        :SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang 
 
Deskripsi Data         : 
 Sumber data adalah kegiatan pengamatan letak SMPN 8 Satap Alla Kab. 
Enrekang.  Diperoleh informasi bahwa SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang berada di 
dusun Baibo, Desa Tongkonan Basse kecamatan Masalle Kab.Enrekang. Merupakan 
salah satu dari dua sekolah menengah pertama (SMPN) yang ada di kecamatan 
Masalle Kab.Enrekang. 
Interpretasi             : 
 Lokasi SMPN 8 Satap Alla yang berada di Kec.Masalle dapat memudahkan 
masyarakat di Kec. Masalleh untuk mengais pendidikan terutama sekolah tingkat 
pertama (SMP) yang mudah dengan jarak tempuh yang sedikit jika dibandingkan 
sebelumnya hanya  ada satu sekolah SMPN di Kec.Masalle. Sekolah ini berada di 
lingkungan pedesaan sehingga memberikan kontribusi positif terutama pendidikan 









Observasi Lapangan (II) 
Metode Pengeupulan Data : Observasi 
Hari/Tangggal   : Senin, 19  Jannuari 2018 
Jam    : 09.00-10 WIB 
Tempat/Lokasi   : Lingkungan SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang. 
Sumber Data/Informasi    : SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang 
 
Deskripsi Data         : 
 Sumber data adalah  keadaan di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang. SMPN 8 
Satap Alla Kab.Enrekang, sekolah yang melaksanakan beberapa program-program  
berkaitan dengan lingkungan dan program-program keberagamaan. 
Interpretasi             : 
 Dari hasil observasi, peneliti menemukan beberapa program-program yang 
berkaitan dengan lingkungan dan program-program keberagamaan seperti: 
a. Program lingkungan: 
1. Pada hari jum‟at, diadakan jum‟at bersih yakni membersihkan lingkungan 
sekitar sekolah. 
2. Penataan taman dan penanaman pohon-pohon demi memperindah lingkungan 
sekolah menjadi perlombaan bagi setiap kelas di SMPN 8 Satp Alla Kab. 
Enrekang. 
3. Pengadaan tempat sampah pada setiap kelas menjadi tanggung jawab setiap 
kelas. 
b. Program keberagamaan  
1. Shalat wajib bagi setiap peserta didik dan warga sekolah lainnya setiap 
harinya pada saat waktu shalat duhur. 








Observasi Lapangan (III) 
Metode Pengeupulan Data    : Observasi 
Hari/Tangggal            : Jum,at 26 Jannuari 2018 
Jam             : 08.00-10.00 WIB 
Tempat/Lokasi            : Lingkungan SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang 
Sumber Data/Informasi        : SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang 
 
Deskripsi Data         : 
 Informasi adalah  pengamatan keadaan di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang 
mengenai sarana dan prasarana sekolah .Dari hasil observasi peneliti menemukan 
beberapa sarana dan prasarana sekolah yang termasuk faktor pendukang dalam 
optimalisasi kesadaran lingkungan peserta didik. 
Interpretasi  : 
Dari hasil observasi diperoleh hasil tentang sarana dan prasarana yang 
menjadi fasilitas sekolah yang  memadai untuk kegiatan siswa selama di sekolah. 
Keadaan fasilitas di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang diantaranya ruang kelas, 
ruang laboratorium, perpustakaan, ruang UKS, ruang guru, ruang praktek komputer, 
MCK, tempat wudhu, Mushallah, ruang komputer, meja, kursi, tempat  parkir  















Wawancara Lapangan (I) 
Metode Pengeupulan Data   : Wawancara 
Hari/Tangggal            : Selasa 23 Jannuarai 2018 
Jam   :08.00-10.00 WIB 
Tempat/Lokasi            : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data/Informasi        : Nasruddin S.Pd, M.Pd. 
 
Deskripsi Data         : 
Informasi merupakan Kepala sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang, 
yaitu Bapak Nasruddin S.Pd, M.Pd. 
Dari hasil wawancara, diperoleh informasilangkah yang dilakukan tenaga 
pendidik di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekangtermasuk guru PAI dalam 
mengoptimalkan nilai-nilai kesadaran lingkunngan serta  faktor pendukung dan 
penghambat dalam optimalisasi nilai kesadaran lingkugan peserta didik berupavisi 
misi SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekan. 
Interpretasi  : 
Dari hasil wawancara diperoleh informasiprogram sekolah peduli dengan 
lingkungan seperti kegiatan penanaman pohon, penataan taman yang harus dilakukan 
setiap warga sekolah serta menjaga kebersihan sekolah yang didukung dengan adanya 
visi misi sekolahyakni menjadi sekolah yang bersih, sehat, aman dan berwawasan 
lingkungan. faktor penghambat yaitu kurang adanya keseimbangan antara lingkungan 








Wawancara Lapangan (II) 
Metode Pengeupulan Data   : Wawancara 
Hari/Tangggal            : Kamis, 25 Jannuari 2018 
Jam             : 08.00-09.00 WIB 
Tempat/Lokasi            : Ruang Guru SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang. 
Sumber Data/Informasi        : Yudarman S.Pd.I 
 
Deskripsi Data         : 
Informasi merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam yang berada 
di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang yaitu Bapak Yudarman S.Pd.I. Pertanyayan  
yang ditanyakan terkait materi-materi PAI kela VIII B yang terintegrasi nilai-nilai 
kesadaran lingkungan, langkah yang dilakukan untuk mengoptimalkan kesadaran 
lingkungan pada peserta didik nelalui  pembelajaran PAI serta faktr pendukung dan 
faktor penghambatnya.   
Dari hasial wawancara diperoleh  informasi materi yang terintegrasi nilai-nilai 
kesadaran lingkungan  sejalan dengan  silabu, RPP, dan  metode pembelajaran PAI 
yang didapatkan peneliti, langkah-langkah yang dilakukan guru PAI serta faktor 
pendukung dang penghambat optimalisasi nilai-nilai kesadaran lingkungan peserta 
didik di SMPN 8 satap Alla Kab. Enrekang. 
Interprestasi         : 
Dari hasil wawancara dan Dokumentasi, diperoleh informasi berupa silabus PAI, 
RPP, materi PAI yang terintegrasi nilai kesadaran lingkungan seperti materi Iman 
kepada Allah swt, materi hadis tentang kebersihan dan materi tentang taharah. 
Langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam mengoptimalkan nilai kesadaran 
lingkungan mengintegrasikan materi pembelajaran PAI dengan nlai kesadaran 
lingkungan, melalui keteladanan pendidik dan program lingkungan serta pembiasaan 
keberagamaan. faktor pendukung optimalisasi nilai kesadaran lingkungan terhadap 
peserta didik di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang adalah adanya antusias dari 
peserta didik menerima materi pembelajaran PAI dan melakukan program lingkungan 






Wawancara Lapangan (III) 
Metode Pengeupulan Data    : Wawancara 
Hari/Tangggal            : Jumat, 26 Jannuari 2018 
Jam             : 08.00-09.00 WIB 
Tempat/Lokasi            : SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrakang 
Sumber Data/Informasi        : Sri Rahmayana, andi sri wahdana Armi dan Nur 
                                                 Fatiha Iskanadar kelas VII B 
 
Deskripsi Data         : 
 Informasi merupakan siswa SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang. Sri 
Rahmayana, Andi Sri wahdana Armi dan Nur Fatiha Iskanadar adalah peserta didik 
kelas VII B. 
 Dari hasil wawancara data terkait proses pembelajaran PAI serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi nilai kesadran lingkungan di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang. 
Interpretasi  :  
Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa bentuk kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan peserta didik seperti pembelajaran dalam kelas berupa materi yang 
terintegrasi nilai-nilai kesadaran lingkungan, pembiasaan keagaamaan seperi shalat 
dzuhur berjamaah dan  serta program lingkungan yang dilakukan peserta didik di 




















Dokumentasi Lapangan (I) 
Metode Pengempulan Data   : Dokumentasi 
Hari/Tangggal            : Selasa 16 Jannuari 2018 
Jam             : 08.00-10.00 WIB 
Tempat/Lokasi            : Ruang TU (Tata Usaha) 
Sumber Data/Informasi        : Karyawan TU 
 
Deskripsi Data         : 
 Informasi adalah karyawan TU yaitu Ibu Sulfitriani selaku staf TU. 
Pengambilan data dilakukan disela-sela pekerjaan yang setiap hari dilakukan sebagai 
pegawai di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang. Dari hasil dokumentasi diperoleh data 
Guru SMPN 8 Satap Alla, Data siswa SMPN 8 Satap Alla tahun 2016 sampai tahun 
2018 dan data karyawan/pegawai SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang. 
Interpretasi            : 
a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data guru ,siswa, pegawai, serta kepala 
seolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang. 
b. Dari hasil pengumpulan data tersebut, diketahui bahwa dokumen di SMPN 8 
Satap Alla Kab.Enrekang tersimpan baik dan rapi. Serta para karyawan 











Dokumen Lapangan (II) 
Metode Pengeupulan Data   : Dokumentasi  
Hari/Tangggal            : Kamis, 18 Jannuari 2018  
Jam   :08.00-10.00 WIB 
Tempat/Lokasi            : Ruang BK (Bimbingan Konseling) 
Sumber Data/Informasi        : Mustakim S.Pd 
 
Deskripsi Data         : 
Informasi merupakan biadang Bimbingan Konseling (BK) di SMPN 8 Satap 
Alla Kab.Enrekang yaitu Bapak Mustakim S.Pd. 
Dari hasil dokumentasi, diperoleh data terkait tata tertib yang diberlakukan di 
sekolah di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang. 
Interpretasi   : 
Dari hasil dokumentasi, diperoleh data tata tertib, bagaimana diberlakukannya 
tata tertib, bagai mana memberi sangsi bagi siswa yang melanggar, serta bagaimana 
meyelesaiakan permasalahan-permasalahn yang menyulitkan siswa sebagai peserta 












Dokumentasi Lapangan (III) 
Metode Pengeupulan Data   : Dokumentasi 
Hari/Tangggal            : Senin 22 Jannuari 2018 
Jam   :08.00-10.00 WIB 
Tempat/Lokasi            : Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Sumber Data/Informasi        : Salbi S.Pd 
 
Deskripsi Data         : 
Informasi adalah wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana di SMPN 
8 Satap Alla Kab.Enrekang, yaitu Ibu Salibi, S.Pd. Dari hasil dokumentasi, diperoleh 
data sarana dan prasaran yang ada di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang yang 
merupakan dokumentasi beliau selaku wakil kepala sekolah bagian sarana dan 
prasarana. 
Interpretasi           : 
a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data sarana dan prasarana. 
b. Dari pengumpulan data tersebut, dikrtahui bahwa dokumentasi sarana dan 













Transkip  HasilWawancara 
1. Wawancara kepalah sekolah 
P : Assalamualaikum Warrohmatullahi Wabarokatu. 
Inf : Waalaikumsalam Warrohmatullahi Wabarokatu. 
P : Maaf pak saya ganggu waktunya hari ini, Saya membutuhkan 
bantuan bapak untuk menyelesaikan tugas sripsi saya. 
Inf : Iya silahkan, apa yang biasa saya bantukan? 
P : baik pak, saya akan mewawancarai bapak terkait dengan penelitian 
yang akan saya lakukan berjudul optimalisasi nili-nilai kesadaran lingkungan 
pada peserta didik di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang ini pak ? 
Inf : Iya silahkan . 
P :Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah di SMPN 
8 Satap Alla Kab.Enrekang ini  pak? 
Inf : saya menjabat sebagai kepala sekolah diSMPN 8 Satap Alla 
Kab.Enrekang ini sudah 11 Bulan. 
P : selama bapak menjabat sebagai kepala sekolah, apakah ada 
program/kegiatan-kegiatan di sekolah ini yang dilakukan berkaitan dengan 
lingkungan? 
Inf : iya ada banyak, kami telah melakukan beberapa kegiatan  apalagi ada 
keinginan di tahun 2018 ini untuk maju sebagai sekolah Adiwiyata.  
P : kegiatan-kegiatan seperti apa itu pak? 
Inf : Ada banyakprogram-program yang telah dilakukan di SMN 8 Satap 
Alla Kab.Enrekang, seperti: program penanaman pohon-pohon, program 
kebersihkan lingkungan sekolah (Jum‟at bersih), program penataan taman, 
Unit kesehatan Sekolah (UKS), dan program penanaman sampah baik sampah 
organik maupun sampah non organik. Hal ini bertujuan untuk bagaimana supa 
lingkungan sekolah itu menjadi rindang, bersih, sehat dan idah sehingga 
waraga sekolah semakin antusias melaksanakan tugasnya dan proses 
pembelajaran. 
P :Disini kan sudah ada banyak kegiatan yang dilakukan berhubungan 
dengan lingkungan, kalo menurut bapak sendiri, apa yang bapak pahami 
terkait dengan kesadaran lingkungan? 
Inf : kesadaran lingkungan maksudnya menjaga kelestarian lingkungan 
baik dari sisi kerindangannya, kebersihannya, keindahannya Dll, terutama di 
lingkungan yang ada di sekitar kita. 
P : Terkhusus di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang ini pak, lingkungan 
seperti apa yang seharusnya kita sadari? 
Inf  : Itu tentang kebersihan lingkungan, karena kebersihan sekolah 
merupakan bagian  yang menunjang kenyamana kegitan proses belajar 





kebersiha kantor, dan terutama kebersihan sarana dan prasarana yang ada di 
lingkungan sekolah. 
P : Apa yang terjadi pak jika warga sekolah tidak sadar akan 
lingkungan? 
Inf : Kesadaran lingkungan sekolah itu mempengaruhi proses belajar 
mengajar apalagi kalau sampah bersarakan dimana-mana itu juga bisa 
mempengaruahi struktur tanah yang mempengaruhi kesuburan lahan. Tidak 
sadar dengan lingkungan juga mempengaruhi keindahan, kenyamanan dan 
mempengaruhi bagaimana antusias warga sekolah melaksanakan kegiatan 
disekolah itu sendiri. 
P : Apakah ada visi dan misi sekolah yang secara langsung berhubungan 
dengan lingkungan? 
Inf :Iya ada, visi dan misi sekolah yang telah menjadi patokan di SMPN 8 
Satap Alla Kab.Enrekang salah satunya iyalah berkaitan dengan lingkungan.  
P : Bagaimana tanggapan warga sekolah terhadap kegiatan atau 
program-program terkait kesadaran lingkungan yang selama ini telah 
dilaksanakan? 
Inf : Dalam menjalankan program-program sekolah di SMPN 8 satap Alla 
Kab.Enrekan terkait dengan lingkugan, Warga sekoalah sangat antusias 
seperti ketika melihat sampah langsung mereka mengambil dan membuatnya 
pada tempat yang telah disediakan. Guru-guru selaku pendidik pun biasanya 
terjun langsung kelapangan seperti yang dilakukan pada saat jum‟at bersih. 
Para Guru juga mengarahkan siswa untuk membersihkan lingkungan sekolah 
bukan hanya didalam kelas tetap juga disekitar sekolah yang dilakukan setiap 
paginya. 
P : selain dari membersihkan sampah, penataman taman, apakah 
kegiatan sadar lingkungan di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang peserta didik 
mampu merealisasikannya sesuai dengan tuntunan agama? 
Inf :Kalu dilihat dari kondisi kami sekarang, kami melakukan kegiatan 
extrakulikuler seperti ada IPM yang mengarahkan bagaimana anak-anak sadar 
dalam beragama yang mampu dikaitkan dengan lingkungan. Guru PAI dan 
guru-guru lainnya juga selalu memantau perkembangan peserta didik dari 
kebersihannya, kerapian peserta didik, baik tingkah lakunya seperti Ahlak dan 
ibadahnya. Di sekolah ini juga siswa ada program diwajibkan shalat duhur 
secara berjama‟ah yang dimana ada pemantauan langsung seperti mengecek 
dengan apsen shalat berjamaah siswa dari setiap kelasnya. 
P :Sejauah mana kesadaran lingkungan peserta didik mampu 
terealisasikan di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang ini? 
Inf : kesadaran warga sekolah terhadap lingkungan di SMPN 8 Satap Alla 
Kab. Enrekang itu sekitar 80%. adanya kegiatan-kegiatan yang diakukan 
kesadaran  peserta didik terkesan bersih seperti pakaiyannya, penampilannya 





P : apakah ada faktor pendukungdan Faktor penghambat nilai kesadaran 
lingkungan yang ada di SMPN 8 Satap Kab Eenrekang ? 
Inf : iya ada. 
P :Faktor pendukung yang mempengaruhi penanaman nilai kesadaran 
lingkungan yang ada di SMPN 8 Satap Alla‟ kab enrekang seperti apa ya pak? 
Inf :Faktor pendukung kesadaran lingkungan yang paling utama adalah 
peran serta warga sekolah dalam menjaga dan memelihara lingkungan hidup, 
oleh karena warga sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar bagaimana 
menciptakan lingkungan sekolah menjadi sekolah yang berwawasan 
lingkungan dan memelihara lingkungan sekitarnya. Kemudian Faktor 
pendukung dalam mengoptimalkan nilai kesadaran lingkungan  laiinnya yang 
ada di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang adalah visi dan misi sekolah. 
Didalam visi tersebut mengandung sekolah yang berwawasan lingkungan. 
sehingga kami selaku warga sekolah, sampai saat ini melaksanakan beberapa 
program-program  yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup, 
menjaga lingkungan agar tetap bersih, indah, sehat, aman dan lingkungan 
yang nyaman.  
P : apakah ada faktor penghambat kesadaran lingkungan yang ada di 
SMPN 8 Satap Alla‟ kab enrekang? 
Inf : saya kira masaalah dana saja. 
Inf : Ada beberapa faktor penghambat yang mempengaruhi kesadaran 
lingkungan di sekolah seperti, kurangnya dana sekolah,  kurangnya sarana dan 
prasarana sekolah dan lingkungan peserta didk (lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat) itu saja yang menjadikan kesulitan kami dalam 
menjalankan program-program kesadaran lingkungan. 
P : upaya-upaya seperti apa yang dilakukan warga sekolah untuk 
menunjang faktor penghambat kesadaran lingkungan tersebut? 
Inf : yang selama ini kita lakukan mengupayakan pengalokasian dana  
bagaimana supayadapat menutupi karena alokasi dana untuk sekolah itu 
sangat terbatas. Adapun pengelolan sumber manusia warga sekolahnya kita 
selalu memberikan pembinaan-pembinaan, pemberdayaan agar mereka paham 
terhadap kesadaranlingkungan sehimgga kesadaran lingkungan mampu 
terinternalisasi dalam kehidupannya. 
P :Apakah ada harapan yang bapak inginkan untuk lebih 
mengoptimalkan lagi kesaran lingkungan yang ada di SMPN 8 Satap Alla 
Kab.Enrekang ini? 
Inf :Harapan saya, dengan adanya program-program yang telah kami 
terapkan, dalam waktu yang dekat ini diharapkan warga sekolah betul-betul 
sadar akan pentingnya kelestarian lingkungan, bukan hanya dari segi 
kebersihan tetapi bagaimana supaya betul-betul kita peduli dengan 
lingkungan. Disamping kita menjaga lingkungan dari kebersihsnnya, 
bagaimana supaya lingkungan sekolah tertatah dengan indah, nyaman, 





P :Mungkin cukup untuk wawancaranya pak, terimakasih banyak atas 
bantuannya , Assalamualaikum Warahmatullahi wabarakatu. 
Inf : iya sama-sama. Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatu. 
2. Wawancara guru Pendidikan Agama Islam 
P : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu 
Inf :Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatu. 
P :Maaf pak saya ganggu waktunya hari ini, Saya membutuhkan bantuan 
bapak untuk menyelesaikan tugas sripsi saya. 
Inf : Iya silahkan, apa yang biasa saya bantukan? 
P :Baik pak, saya akan mewawancarai bapak terkait dengan penelitian 
yang akan saya lakukan berjudul optimalisasi nili-nilai kesadaran lingkungan 
pada peserta didik di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang ini pak ? 
Inf : Iya silahkan . 
P :Apa yang Bapak/Ibu Ketahui tentang kesadaran Lingkungan? 
Inf :Sadar dengan lingkungan itu maksudnya, paham dengan keadaan 
lingkungan. Bagaimana kita mengelolahnya, memperhatikannya menjaganya 
sehingga tercermin sikap kesadaran lingkungan dalam kehidupannya kita. 
P :Apa yang terjadi jika seorang  tidak sadar akan lingkungan? 
Inf :Jika seseorang tidak sadar dengan lingkungan maka secara otomatis 
akan mempengaruhi lingkungan itu sendiri. Lingkungan menjadi rusak tanpa 
ada kepedulian dari manusia dan bahkan manusia itu sendiri yang akan 
menyebabkan kerusakan lingkungan.  
P :Siapa yang paling bertanggung jawab dalam menjaga dan memelihara 
lingkungan? 
Inf :Yang bertanggung jawab adalah manusi, sebagaimana manusia 
seharusnya menjalin hubungan yang baik kepada lingkungan sekitar. Karena 
manusialah yang menjadi sektor utama dalam kehidupan sebagaimana dia 
diciptakan sebagai khalifah. 
P :Apa yang Ibu/Bapak ketahui tentang penanaman nilai kesadaran 
Lingkungan pada peserta didik? 
Inf  :Penanaman nilai kesadaran  itu artinya, bagaimana menanamkan 
sikap sadar lingkungan pada diri peserta didik sehingga peserta didik dapat 
paham, peduli dan cinta terhadap lingkungannya, seperti melalui pengarahan, 
bimbingan  dan pembelajaran kepada peserta didik. 
P :Mengapa kesadaran lingkungan penting ditanamkan kepada peserta 
didik? 
Inf :Pentingnya kesadaran lingkungan ditanamkan pada peserta didik itu 
karena peserta didik adalah generasi pelanjut. Dengan ditanamkanya 
kesadaran lingkungan pada peserta didik maka lingkungan akan tetap terjaga 
kareana mereka tahu seperti apa itu lingkungan, bagaimana menjaga 
lingkungan serta dampak buruk   dan baiknya yang ditimbulkan jika tidak 





P :Mulai kapan Kesadaran lingkunngan itu mulai ditanamkan pada 
peserta didik ? 
Inf  :Seharusnya kesadaran lingkungan itu ditanamkan sejak dini. Apalagi 
otak anak-anakkan masih mudah menerima pelajaran dibandingkan dengan 
kita yang usianya sudah tua.  
P :Apakah PAI bisa dijadikan alat untuk menumbuhkan kesadaran 
lingkunngan? 
Inf  :Melalui mata pelajaran PAI untuk menanamkan kesadaran 
lingkungan adalah hal yang sangat tepat karena ada beberapa materi PAI yang 
terintegrasi dalam nilai kesadaran lingkungan seperti materi taharah, hadis 
tentang  kebersihan dan masih banyak lagi materi lainnya yang membahas 
tentang kelestarian lingkungan.  
 
P :Apakah semua bagian dari Unsur materi PAI di SMPN 8 Satap Alla 
Kab. Enrekang, dapat Memuat Materi Kesadaran lingkungan? 
Inf :Iya ada. 
P :Pada bagian Al-Quran dan hadis, materi apa yang secara langsung 
berhubungan dengan lingkungan? 
Inf : Materi bahasan Hadis yang mengandung nilai kesadaran lingkungan 
adalah materi hadis tentang kebersihan. Peserta didik diajarkan  untuk 
bagaimana memahami hadis kebersihan lingkungan dan  mempraktekan 
dalam kehidupannya sehari-hari seperti dalam lingkungan kelurga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan alam sekitar.  
 
P :Bagaimana tangagapan peserata didik ketika Bapak/Ibu guru 
menyampaikan materi terkait kesadaran lingkungan? 
Inf : Alhamdulillah baik. 
P :Apakah peserta didik mengamalkan nilai-nilai kesadaran lingkungan 
dalam materi Al-quran dan hadis tersebut? 
Inf : iya dengan antusiasnya peserta didik membersihkan kelas pada setiap 
paginya dan selalu melaksanakan jum‟at bersih setiap minggunya. 
P :Pada bagian akidah, Ahlak materi apa yang berhubungan langsung 
dengan kesadaran lingkungan? 
Inf :Bahasan Aqidah yang memuat kesadaran lingkungan adalah materi 
tentang iman kepada Allah SWT. Salah satu bentuk perwujudan bahwa 
manusia  beriman adalah dengan melihat hasil ciptaan Tuhan yaitu lingkungan 
yang ada disekitar.  Pada materi iman kepada Allah SWT, peserta didik 
mampu memahami tanda-tanda  adanya Allah SWT melalui hasil ciptaan-Nya 
seperti lingkungan sekitar. untuk mewujudkan keimanan inilah maka manusia 
harus menjaga (sadar lingkungan) karena lingkungan adalah titipan Allah 
SWT yang harus dijaga untuk kebutuhan manusia.  
P :Bagaimana tanggapan peserta didik ketika Bapak/Ibu  menyampaikan 





Inf :Alhamdulillah baik.  
P :Apakah peserta didik mampu menunjukan perilaku kesadaran 
lingkkungan sesuai dengan materi akida ahlak tersebut? 
Inf :Iya dengan adanya penanaman Aqidah dan ahlak pada siswa, cara 
berperilaku siswa terkontrol, mengikuti tata tertib, sopan terhadap teman 
terutama guru bahkan sebelum pembelajaran siswa melakukan salam (cium 
tangan guru) sebelum masuk pembelajaran, menjaga lingkungan sekolah agar 
tetap bersih, indah dan menjaga keamanan lingkungan. 
P :Pada bagian fiqih,materi apa yang secara langsung berhubungan 
dengan kesadaran lingkungan? 
Inf :Salah satu sub pokok bahasan materi fiqh yang terintegrasi nilai-nilai 
kesadaran lingkungan adalah materi tentang taharah. Melalui materi tentang 
taharah, memberikan pembiasaan berperilaku sadar lingkungan dengan 
menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar. Hal ini dikarenakan pada 
materi tentang taharah, membahas bagaimana membersihkan diri najis, 
menjaga kebersihan lingkungan sekitar dari najis,  dan mengengetahui tata 
cara membersihkan najis sesuai dengan ajaran agama Islam.  
P :Bagai mana cara peserta didik menangggapi nilai kesadaran 
lingkungan yang disampaikan bapak/ ibu melalui materi fiqhi? 
Inf : caranya ya peserta didik melaksanakan  seperti apa yang mereka 
pahami dalam pembelajaran, melaksanakan sesuai ketentuan fiqh contohnya  
berwudhu sebelum sembahyang ya berwudhu dulu. 
P :Apakah peserta didik mampu menunjukkan perilaku kesadaran 
lingkungan sesuai dengan nilai yang terkandung dalam materi fiqhi tersebut? 
Inf : iya seperti berwudhu sebelum sembahya, Menyisihkan sedekah 
untuk pembuatan penampungan air di sekolah. 
P :Padabagian sejarah dan kebudayaan Islam materi apa yang secara 
langsung mengajarkan atau menjelaskan tentang kesadaran lingkungan? 
Inf :materiSKI pun mengajarkan kita untuk meneladani kisah-kisah 
tentang bagaimana hidup dalam lingkungan kehidupan.seperti materi sejarah 
Nabi Muhammad SAW juga mengandung nilai-nilai kesadaran lingkungan 
tetapi tidak dibahas secara langsung. 
P :Apakah ada cara/metode tersendiri yang digunakan dalam 
menanamkan nilai kesadaran lingkungan?    
Inf : Metode yg sering saya gunakan seperti yang biasanya digunakan 
seperti cerama, diskusi, hukuman, keteladanan, pembiasaan dan terutama 
prakteknya (demonstrasi) ini mengajarkan langsung peserta didik untuk 
melakukan  apa yang dipelajari siswa.   
P :Metode pembelajaran seperti apa yang paling tepat diterapakan untuk 
membelajarkan nilai kesadaran liingkungan? 





P : Bagaimana Langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam 
menanamkan nilai kesadaran lingkungan pada peserta didik di SMPN 8 Satap 
Alla Kab. Enrekang? 
Inf : Strategi guru PAI sangat perlu,seperti : 1. Mengaitkan mata pelajaran 
dengan kehidupan anak yang ada kaitannya dengan sekitar apa yang berlaku 
dalam lingkungan kehidupan, 2. Persiapan guru yang mengajar harus dibuat 
dengan matang sehingga dapat memberi kesan pada anak didik bahwa 
gurunya adalah seorang yang patut dicontoh, 3.Berusaha membangkitkan 
emosi anak didik karena dengan membangkitkan anak didik dapat membentuk 
ahlak mulia, Memperluas kegiatan kegiatan keagamaan diluar ruangan belajar, 
4. Pendidikan seharusnya dilakukan oleh keteladanan pendidik, 5. 
Menceritakan kisah toko-toko agama untuk mengajarkan dan menekankan 
aspek kebaikan dan kemulian dalam lingkungan hidup, 6.Membiasakan 
praktek dan kebiasaan keberagamaan pada peserta didik, 7. Mewujudkan 
suasana kasih sayang dan hubungan harmonisasi antara guru dan murid, 
Menyediakan waktu luang, 8.menjaga dan memelihara lingkungan, 9. 
Menyuruh anak-anak untuk menghafal Ayat-ayat Al-Quran dan Hadist, 
10.Membiasakan kepada peserta didik untuk bertawadlu kepada yang lebih 
tua terutama kepada Ibu/bapak guru disekolah, 11. Melibatkan siswa dalam 
berbagai kegiatan Islam dan mengontrol keseharian siswa didalam keseharian 
skolah. 
P :Bagaimana cara membiasakan peserta didik untuk menjaga 
lingkungan? 
Inf : Yaitu dengan melalui proses belajar-mengajar, dan melaksanakan 
program-program yang dilakukan di sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. 
Enrekang  dengan memberlakukan tata tertib sekolah. 
P :Apa manfaat dari pembiasaan sikap  kesadaran lingkungan? 
Inf  :Selain, kami melakukan pembelajaran dalam kelas, kami juga 
melakukan pembelajaran diluar kelas seperti memantau perilaku peserta didik 
di lingkungan sekolah. Pembiasaan praktek keberagamaan dan praktek sadar 
lingkungan pun dilakukan melalui program-program sekolah. 
P :Apakah ketika bapak/ibu mengimformasikan kesadaran lingkungan 
memberikan tanggapan yang baik? 
Inf :Iya. peserta didik merespon dengan baik, jika kita meilihat dari diri 
siswa yang melaksanakan apa yang diperintahkan.  
P :Apakah sarana danprasarana sekolah yang tersedia sudah memadai 
dan mendukung penanaman nilai kesadaran lingkugan? 
Inf : iya sangat membantu terutama dalam menjalankan proses belajar, 
mengajar. 
P :Apakah selama ini siswa membersihkan kelas secara rutin? 
Inf : Iya, bahkan setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. 






Inf :Iya , terkadang juga ada yang melanggar namun lagi-lagi kita 
memberi teguran dan sangsi bagi siswa yang melanggar. 
P :Bagaimana bentuk kerja sama guru PAI dengan guru mata pelajaran 
lain dalam menanamkan nilai kesadaran lingkungan? 
Inf :Saya kira kerja sama yang baiklah karena selain guru mata pelajaran 
kija juga menjadi wali kellas, yang dimana kita membimbing peserta didik 
wali kelas masing-masing, dan menjalin kerjasama dalam melaksanakan 
program-program sekolah. 
P : Di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekangapakah ada faktor- faktor yang 
mempengaruhi penanaman nilai kesadaran lingkungan? 
Inf : iya ada. 
P :Melalui materi ajar PAI pak faktor pendukungpenanaman nilai 
kesadaran lingkungan itu seperti apa? 
Inf : Sarana dan prasaranah yang ada di sekolah adalah faktor yang sangat 
membantu dalam pelaksanaan pembelajarannilai kesadran lingkungan. 
Meskipun sarana dan prasaran di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang belum 
memadai namun cukup menunjang terutama dalam pembelajaran pendidikan 
agama islam sepeti  ruang kelas,perpustakaan, mushollah, LAB komputer , 
tempat sampah, wc dan masih banyak lagi lainnya. 
P :di luar pembelajaran  PAI, pak faktor yang pendukung penanaman 
nilai kesadaran lingkungan seperti apa ya pak? 
Inf :Di SMPN 8 Satap Alla Kab.Enrekang ada program-program yang 
sangat membantu dalam penanaman nilai kesadaran lingkungan di luar 
pembelajaran, seperti: program kebersihkan lingkungan sekolah (Jum‟at 
bersih), program penataan taman, Unit kesehatan Sekolah (UKS), dan 
program penanaman sampah. 
P :Melalui materi ajar PAI pak faktor penghambat penanaman nilai 
kesadaran lingkungan itu seperti apa? 
Inf : Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran terutama dalam 
menanamkan nilai-nilai kesadaran lingkungan itu adalah kurangnya jam 
pelajaran pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam hal ini dikarenakan 
banyaknya mata pelajaran lainnya yang juga turut diajarkan pada peserta didik 
seperti mata pelajaran matematika, bahasa indinesisa, dan masih banyak lagi 
mata pelajaran lainnya. Jadi disini seorang guru harus pintar-pintar dalam 
mengatur waktu pelajaran agar bisa mencapai target yangdiinginkan. 
P :di luar pembelajaran  PAI, pak faktor penghambat yang 
mempengaruhi penanaman nilai kesadaran lingkungan seperti apa ya pak? 
Inf : Faktor penghambat duluar pembelajaran adalah keadaan lingkungan 
peserta didik baik lingkungan keluarga, maupun lingkungan masyarakat. 
Kedua lingkungan ini  sangat berpengaruh dalam pembentukan  sikap sadar 
lingkungan peserta didik hal ini dikarenakan waktu yang digunakan dalam 
pembelajaran disokolah sangat sedikit dibandingkan jam pelajaran diluar 





baik maka antara pihak sekolah dan keluarga hendaknya saling mendukung 
antara satu sama lain  dalam menanamkan nilai kesadaran lingkungan, 
sehingga terbentuk sikap pada peserta didik yang sadar akan lingkungan. 
P :Seberapa besar PAI membantu sekolah mewujudkan kesadaran 
lingkungan? 
Inf : Pendidikan Agama Islam sangat berperan penting dalam penanaman 
nilai kesadaran lingkungan kerena PAI bagaimana menjalin hubungan dengan 
sang pencipta, hubungan dengan manusia, hubungan dengan lingkungan. 
apalagi juga menunjang mata pelajaran PKn yang yang tidak di masukkan lagi 
dalam mata pelajaran. 
P : Bagaimana tanggapan/rspon warga sekolah terhadap penanaman nilai 
kesadaran lingkungan yang selama ini telah dilaksanakan? 
Inf :Peran serta warga sekolah sangat antusias dalam menjalankan 
program-program kesadaran lingkungan bukan hanya peserta didiknya dan 
petugas kebersihan tetapi guru yang menjadi pendidik turut serta dalam 
menjaga dan memelihara lingkungan sekolah. Hal ini terlihat pada saat jum‟at 
bersih guru-guru terjun langsung ikut serta membersihkan lingkungan sekolah 
dan turut ikut  shalat secara berjamaah di mushollah.  
P :Apa bapak/ibu harapkan dengan penanaman nilai kesadaran 
lingkungan  kepada peserta didik? 
Inf : Dengan adanya penanaman nilai kesadaran lingkungan yang 
ditanamkan pada peserta didik sejak dini, diharapkan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan peserta didik dan dapat menjaga dari kerusakan lingkungan 
sehingga lingkungan tetap terpelihara untuk masa yang akan datang.  
3. Wawancara peserta didik 
a) Sri Rahmayana ( VII B) 
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu 
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu 
P : Maaf dek saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan adik 
untuk menyelesaikan tugas skipsi saya. 
Inf : Iya kak 
P :Berkaitan dengan kesadaran lingkungan , apakah di sekolah SMPN 8 
Satap Alla Kab. Enrekang sering melakukan kegiatan/program-program yang 
berhubungan langsung dengan lingkungan? 
Inf :Iya kak, sering contohnya kak setiap hari jumat selalu melaksanakan 
jum‟at bersih. 
P : Menurut adek sendiri, kesadaran lingkungan itu seperti apa? 
Inf : Lingkungan itu kak daerah sekitarnya kita, sehingga harus sadar 
dengan lingkungan itu. 
P :Untuk apa kita harus sadar dengan lingkungan dek? 






P :Apakah  di Sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang sadar dengan 
lingkungan sekitarnya? 
Inf :Iya kak 
P :Di SMPN 8Satap Alla Kabupaten Enrekang, tentunya memiliki 
program kebersihan dan tata tertib, apa yang adik pahami tentang program 
kebersihan dan tata tertib tersebut? 
Inf : Perlu di lakukan karna mengajarkan kebersihan dan tata tertib, 
dilaksanakan setiap hari sekolah pada saat sebelum memulai proses belajar 
mengajar, kami dan teman-teman di berikan daerah masing-masing dan di 
kelompokkan sesuai kelas masing-masing. 
P :Mengenai dengan sangsi yang diterapkan terhadap pelanggar program 
kebersihan dan tata tertib, selaku peserta didik apa yang adik rasakan dengan 
sangsi tersebut? 
Inf : Malu untuk melanggarnya kak. 
P : Bagaimana bentuk partisipasi adik dalam program kebersihan dan 
tata tertib di SMPN 8 Satap Alla  Kabupaten Enrekang? 
Inf : Ikut membersihkan dan selalu berusaha untuk tidak melanggar tata 
tertib kak. 
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan adanya program 
kebersihan dan tata tertib di SMPN 8 kabupaten Enrekang? 
Inf : Merasa nyaman kak 
P : Dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam apakah guru PAI 
sering mengajarkan materi dikaitkan degan kesadaran lingkungan?  
Inf : Iya kak, seperti mengajarkan kepada kami bahwa kebersihan itu salah 
satu bukti iman bagi ummat Islam. 
P : Dalam pembelajaran PAI,  cara  yang biasanya  dilakukan Guru PAI 
dalam mengajarkan sadar lingkungan, seperti apa itu? 
Inf: Biasanya kak guru mengajar memberikan tugas kepada kami, memberi 
arahan menjaga kebersihan  lingkungan,  mengerjakan soal-soal, tugas 
menghafal ayat Al-quran bahkan selalu diperintahkan untuk melaksanakan 
shalat berjamaah di mesjid pada shalat duhur. 
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan diadakannya kegiatan 
rutin tersebut? 
Inf : Kegiatan tersebut membina dan mengarahkan diri untuk dekat 
kepada Allah kak. 
P : Apakah Adik dan teman-teman peserta didik yang lain rutin ikut 
serta dalam kegiatan tersebut? 
Inf : Rutin kak 
P : Apakah ada dari sebahagian teman-teman peserta didik yang lain 
yang biasa tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut? 
Inf : Ada kak, kadang karna terlambat. 
P : Bagaimana bentuk sangsi yang di berikan jika sekiranya ada peserta 





Inf : Menghafal dan menulis ayat al-Qur‟an 
P : Apakah sangsi yang diterapkan memberikan banyak sumbangsi agar 
tidak ada peserta didik yang membangkan untuk tidak ikut dalam kegiatan 
tersebut atau bahkan memberikan efek jerah padah peserta didik yang tidak 
ikut dalam kegiatan tersebut? 
Inf :Iya kak. 
P :Bagaimanapengaruh pendidikan salam terhadap hubungan sosial adik 
selaku peserta didik entah itu dengan guru atau peserta didik yang lain? 
Inf : Membentuk keakraban kak. 
P : Apakah Program ini sudah terlaksana dengan baik atau apakah 
program ini sudah berjalan sebagai kebiasaan di SMPN 8 Satap Alla  
Kabupaten Enrekang? 
Inf : Berjalan dengan baik kak. 
P : Apakah dalam memberikan nasihat para guru menyampaikannya 
dengan kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-petinggi Islam, jika 
mengandung apa saja contohnya? 
Inf : Mengandung kak, contohnya meneladani prilaku Rasulullah saw, 
seperti melaksanakan puasa dan tidak lupa shalat 5 waktu. 
P :Terimah kasih adik telah membantu tugas skripsi saya, 
Assalamualaikum Warohmatullahhi Wabarakatu. 
Inf :Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu. 
b) Andi Sri Wana Armi (IX 1) 
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu 
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu 
P : Maaf dek saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan adik 
untuk menyelesaikan tugas skipsi saya. 
Inf : Iya kak. 
P : Berkaitan dengan kesadaran lingkungan , apakah di sekolah SMPN 8 
Satap Alla Kab. Enrekang sering melakukan kegiatan/program-program yang 
berhubungan langsung dengan lingkungan? 
Inf : Ada kak, seperti : membersihkan kelas setiap hari sebelum belajar, 
juma,at bersih setiap minggu, penanaman pohon, penataan taman, cuci tangan 
sesudah kegiatan kerja bakti terutama menjaga kebersihan sekolah yaitu 
memungat sampah wajib setiap harinya satu sampah satu orang.  
P : Menurut adek sendiri, kesadaran lingkungan itu seperti apa? 
Inf : Menjaga lingkungan kak. 
P : Untuk apa kita harus sadar dengan lingkungan dek? 
Inf :Supaya kita lebih nyaman, lingkungan bersih, lingkungan kelihatan 
indah kelihatan dan  kesehatan lingkungan lebih terjaga. 
P : Apakah  diSekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang sadar dengan 
lingkungan sekitarnya? 





P :Di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang tentunya memiliki program 
kebersihan dan tata tertib, apa yang adik pahami tentang program kebersihan 
dan tata tertib tersebut? 
Inf : Membentuk hidup sehat dan teratut kak. 
P :Mengenaidengan sangsi yang diterapkan terhadap pelanggar program 
kebersihan dan tata tertib, selaku peserta didik apa yang adik rasakan dengan 
sangsi tersebut? 
Inf :Berusaha untuk tidak melanggar kak. 
P : Bagaimana bentuk partisipasi adik dalam program kebersihan dan 
tata tertib diSMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang? 
Inf :Berangkat kesekolah pagi-pagi dan ikut membersihkan lingkungan 
sekolah, karna di sekolah ini setiap pagi di adakan program membersihkan 
lingkungan sekolah. 
P :Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan adanya program 
kebersihan dan tata tertib di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang? 
Inf : Suasananya terasa lebih nyaman kak. 
P : Dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam apakah guru PAI 
sering mengajarkan materi dikaitkan degan kesadaran lingkungan?  
Inf :Iya ada kak, seperti menjaga kitap suci Alquran setelah selesai 
membacanya, berperilaku baik terhadap manusia maupaun lingkungan dan 
selalu beribadah kepada Allah SWT. 
P : Dalam pembelajaran PAI,  cara  yang biasanya  dilakukan Guru PAI 
dalam mengajarkan sadar lingkungan, seperti apa itu? 
Inf :Biasanya kak guru mengajarkan dalam bertingkah, guruh 
menyampaikan materi pembelajaran dengan dalil-dalil Al-quran, diskusi, 
membaca ayat-ayat Al-quran, terkadangpun guru biasanya ceramah.    
P :Mengenai dengan kegiatan membersihkan lingkungan sekolah dan 
rutin shalat berjamaah, bagaimana pendapat adik dengan diadakannya 
kegiatan tersebut? 
Inf :Baik kak karna meningkatkan keimanan dan kebersihan sekolah. 
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan diadakannya kegiatan 
rutin tersebut? 
Inf :Lebih rajin melaksanakan shalat kak dan belajar menjadi nyaman 
P :Apakah Adik dan teman-teman peserta didik yang lain rutin ikut serta 
dalam kegiatan tersebut? 
Inf :Rutin kak. 
P :Apakah ada dari sebahagian teman-teman peserta didik yang lain 
yang biasa tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut? 
Inf :Iya kak. 
P :Apakah sangsi yang diterapkan memberikan banyak sumbangsi agar 
tidak ada peserta didik yang membangkan untuk tidak ikut dalam kegiatan 
tersebut atau bahkan memberikan efek jerah padah peserta didik yang tidak 





Inf :Memberikan efek jerah kak kepada peserta didik untuk tidak 
melakukan lagi. 
P : Bagaimana pengaruh pendidikan salam terhadap hubungan sosial 
adik selaku peserta didik entah itu dengan guru atau peserta didik yang lain? 
Inf : Perilaku jadi lebih sopan kak. 
P : Apakah Program ini sudah terlaksana dengan baik atau apakah 
program ini sudah berjalan sebagai kebiasaan diSMPN 8 Satap Alla Kab. 
Enrekang? 
Inf :Iya kak, sudah terlaksana dengan baik. 
P :Apakah materi-materi yang di sampaikan oleh guru agama 
mengandung kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-petinggi 
Islam? 
Inf :Iya kak, mengandung. 
P :Kisah-kisah apa saja yang bias adik dengarkan dari materi 
pembelajaran dan nasihat dari guru adik? 
Inf :Kisah Rasul dan banyak lagi kak. 
P :Terimahkasih adik telah membantu tugas skripsi saya, 
Assalamualaikum Warohmatullahhi Wabarakatu. 
Inf : Waalikumsalam Warohmatullahhi Wabarakatu. 
c) Nur Fatiha Iskandar (IX 2) 
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu 
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu 
P : Maaf dek saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan adik 
untuk menyelesaikan tugas skipsi saya. 
Inf : Iyya kak. 
P : Berkaitan dengan kesadaran lingkungan , apakah di sekolah SMPN 8 
Satap Alla Kab. Enrekang sering melakukan kegiatan/program-program yang 
berhubungan langsung dengan lingkungan? 
Inf :Iya kak banyak. 
P : Menurut adek sendiri, kesadaran lingkungan itu seperti apa? 
Inf : Sadar dengan lingkungan itu sendiri kak. 
P : Untuk apa kita harus sadar dengan lingkungan dek? 
Inf :Sadar dengan lingkungan berarti memperhatiakan lingkungan sekitar 
agar tetap terjaga. 
P :Apakah  di Sekolah SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang sadar dengan 
lingkungan sekitarnya? 
Inf : Iya kak 
P : Di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang tentunya memiliki program 
kebersihan dan tata tertib, apa yang adik pahami tentang program kebersihan 
dan tata tertib tersebut? 





P :Mengenaidengan sangsi yang diterapkan terhadap pelanggar program 
kebersihan dan tata tertib, selaku peserta didik apa yang adik rasakan dengan 
sangsi tersebut? 
Inf :Merasa malu saja kak. 
P : Bagaimana bentuk partisipasi adik dalam program kebersihan dan 
tata tertib di Di SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang? 
Inf : Ikut serta membersihkan lingkungan sekolah kak dan mematuhi tata 
tertib yang ada di sekolah. 
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan adanya program 
kebersihan dan tata tertib diDi SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang? 
Inf : Suasana lingkungan sekolah terasa bersih dan nyaman kak. 
P : Dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam apakah guru PAI 
sering mengajarkan materi dikaitkan degan kesadaran lingkungan?  
Inf :Iya ada kak, contohnya berprilaku baik terhadap lingkungan dengan 
membersihkan lingkungan kelas, membiasakan membaca ayat Suci Al-quran, 
sopan terhadap guru dan orang lain, dan selalu melaksanakan shalat tepat 
waktu. 
P : Dalam pembelajaran PAI,  cara  yang biasanya  dilakukan Guru PAI 
dalam mengajarkan sadar lingkungan, seperti apa itu? 
Inf :Biasanaya kak diberi tugas kelompok, menghafal ayat-ayat Alquran, 
menjawab soal-soal, diberi PR, dan masih banyak lagi kak.    
P : Mengenai dengan kegiatan rutin shalat berjamaah dan zikir bersama, 
bagaimana pendapat adik dengan diadakannya kegiatan tersebut? 
Inf : Meningkatkan keimanan kak. 
P : Apa saja manfaat yang adik rasakan dengan diadakannya kegiatan 
rutin tersebut? 
Inf : Merasa lebih dekat kepada Allah kak. 
P : Apakah Adik dan teman-teman peserta didik yang lain rutin ikut 
serta dalam kegiatan tersebut? 
Inf : Iya kak, rutin. 
P : Apakah ada dari sebahagian teman-teman peserta didik yang lain 
yang biasa tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut? 
Inf : Sebagian kecil kak. 
P : Apakah sangsi yang diterapkan memberikan banyak sumbangsi agar 
tidak ada peserta didik yang membangkan untuk tidak ikut dalam kegiatan 
tersebut atau bahkan memberikan efek jerah padah peserta didik yang tidak 
ikut dalam kegiatan tersebut? 
Inf : Iya kak, sangat memberikan efek jerah kak, sangsi yang di berikan 
yaitu menghafal surah-surah dan menulis ayat-ayat al-Qur‟an kak. 
P : Bagaimana pengaruh pendidikan salam terhadap hubungan sosial 
adik selaku peserta didik entah itu dengan guru atau peserta didik yang lain? 





P : Apakah Program ini sudah terlaksana dengan baik atau apakah 
program ini sudah berjalan sebagai kebiasaan di SMPN 8 Satap Alla Kab. 
Enrekang? 
Inf : Iya kak. Sudah terlaksana. 
P : Apakah materi-materi yang di sampaikan oleh guru agama 
mengandung kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-petinggi 
Islam? 
Inf : Iya kak. 
P : Apakah dalam memberikan nasihat para guru menyampaikannya 
dengan kisah-kisah para nabi, sahabat nabi, atau petinggi-petinggi Islam? 
Inf : Iya kak. 
P : Kisah-kisah apa saja yang bias adik dengarkan dari materi 
pembelajaran dan nasihat dari guru adik? 
Inf : Rasulullah dan lain sebagainya kak. 
P :Terimah kasih adik telah membantu tugas skripsi saya, 
Assalamualaikum Warohmatullahhi Wabarakatu. 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMPN 8 Satap Alla Kab. Enrekang   
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : VII/I 
Alokasi Waktu :2 X 40 menit (satu kali pertemuan) 
I. Standar kompetensi :5. Memahami ketentuan-ketentuan tahara (bersuci) 
II. Kompetensi Dasar :5.2 menjelaskanperbedaan Hadas dan Najis 
III. Indikator  : 
5.2.1. Menjelaskan pengertian Hadast 
5.2.2. Menjelaskan Hadas besar dan Hadast kecil serta cara mensucikannya 
5.2.3.Mmenyebutkan ayat tentang Hadas (Q.S al-Maidah :6) 
5.2.4. Menjelaskan pengertian Najis 
5.2.5. Menjelaskan najis mukhafafah, Mutawassitah, dan Mukhalladzah serta cara 
mensucikannya 
5.2.6. Menyebuatkan hadis tentang Najis (H.R Muslim) 
5.2.7. Menerangkan perbedaan hadas dan najis 
5.2.8. Menyebutkan benda-benda yang tergolong Najis 
5.2.9. Menyebutkan benda yang dapat digunakan untuk bersuci 
5.2.10. Menyebutkan fungsi taharah dalam kehidupan. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan macam-macam najis beserta cara mensucikannya. 
2. Siswa dapa menulisakan dalail tentang hadas dan najis 
3. Siswa dapat menyebutkan benda-benda yang tergolong najis 
4. Siswa dapat menyebutkan benda-benda yang dapat digunakan untuk bersuci. 
5. Siswa dapat menyebutkan fungsi tahara dalam kehidupan 
V. Materi Pembelajaran 
A. Perbedaan hadas dan najis 
Perbedaan Keterangan 
Hadas  Najis  
Pengertian  Segala sesuatu yang 
dapat membatalkan 
wudhu dan shalat 
Segala sesuatu yang dapat 
membatalkan shalat tetapi tidak 
membatalkan wudhu 
Macamnya  Ada dua yaitu hadas 
besar dan hadas kecil 
Ada tiga yaitu, mukhafafah, 
mutawassitah dan mukhallazah 





membersihkannya  tayammum dan mandi 
wajib 
Jenisnya  Hadas kecil:keluar 
angin, buang air besar/ 
kecil, menyentuh bukan 
muhrimnya. 
 
Mukhafafah :air kencing dari 
anak laki-laki tidak lebih dari 2 
tahun dan belum makan apa-apa 
kecuai minum air susu ibunya. 
Hadas Besar: haid, 
wiladah, nifas, keluar 
sperma, mimpi basah 
bersenggama. 
Mutawassitah :kencing, tinja, 
darah dan kotoran hewan. 
Mutawassitah: jilatan anjing, 
babi termasuk kena kotorannya. 
 
B. Macam-macam najis dan cara mensucikannya 
1. Najis mukhafafah adalah najis ringan 
Cara mensucikannya cukup dengan memercikkan air atau 
mengusapkannya atas benda yang terkena air kencing tersebut. 
2. Najis mutawassitah adalah najis pertengahan (antara berat dan ringan). 
Najis mutawassitah ada dua macam yaitu : 
Najis hukmiyah: najis yang diyakinai adanya tetapi zat, bau, warna dan 
rasanya tidak nyata. Cara membersihkannya cukup dengan mengalirkan 
air diatas benda yang terkena najis tersebut. 
Najis ainiyah : najis yang nyata zat, bau, warna dan rasanya nyata adanya. 
Cara menssucikanya adalah dengan cara menghilangkan sifat najis 
tersebut. 
3. Najis mughalladzah adalah najis yang berat. Contoh: terkena jilatan 
anjing atau babi. Cara mensucikannya dengan siram sampai tujuh kali 
sampai hilang bau, warna, dan rasnya. Salah satu basuhan dicampur 
dengan debu/tanah ang suci. 
C. Dalil tentang hadas dan najis 
Ayat al-Quran tentang hadas (Q.S al-Maidah : 6) 
D. Benda benda yang tergoloong najis 
1) Air kencing 
2) Madzi, yaitu cairan seperti air mani yang keluarnay dari kemalua terasa. 
3) Nanah 
4) Caiaran yang keluar dari dubur dan qabul kecuali sperma 
5) Arak (khamar) dan semua minman yang memabukkan 
6) Anjing dan babi 
7) Bagian badan dari binatang yang diambila dari tubuhnya saat masih hidup. 





1) Air, diguanakan untuk mandi, wudhu, dan membersihkan badan yang 
terkrna najis. 
2) Debu digunakan untuk tayammum sebagai pengganti wudhu dan mandi. 
3) Batu atau benda keras yang lainnya, digunakan untuk stinja setalah buang 
air besar atau kecil. 
4) Kertas tissue atau daun,  digunakan untuk stinja setalah buang air besar 
atau kecil. 
F. Macam-macam hadas dan cara membersihkannya 
1) Hadas kecil :seseorang yang dianggap terkena hadas kecil disebabkan 
oleh buang air besar/kecil dan kentut. Cara mensucikanya dengan wudhu 
dan tayammum 
2) Hadas besar:seseorang yang dianggap terkena hadas besar disebabkan 
oleh haid, nifas, junub, dan mengeluarkan air mani. Cara mensucikannya 
dengan membasuhi seluruh tubu dan kulit dari uung rambut sampai ujung 
kaki (mandi wajib) 
G. Fungsi taharah dalam kehidupan  
1) Fungsi kebersihan hati 
Maksudnya kita harus selalu menjaga kebersihan hati agar terbiasa 
bertutur kata bersikap dan bertindak yang baik. Hati yang bersih sangat 
menentukan kebaikan diri kita kepada Allah SWT atau kepada sesama 
manusia. 
2) Fungsi kebersihan fisik atau lingkungan 
Kebersihan badan dan lingkungan dapat membersihkan suasana yang 
indah dan baiak, vitalitas dan kesehatan tubuh terjaga dengan mejaga 
badan dan lingkungan kita terhindar dari berbagai penyaakit. 
VI. Metode pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Ceramah 
VII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
A. Kegiatan pendahuluan 
1. Kegiatan awal dengan do‟a bersama yang dipimpin ketua kelas. 
2. Guru mengecek daftar kehadiran siswa. 
3. Pemberian motivasi, dengan mempelajari perbedaan hadas dan najis ini 
maka akan menambah pengetahuan kita tentang hal-hal apasaja yang 
termasuk hadas ataupun najis. Selama itu juga kita tahu bagaimana cara 
membersihkan hadas dan najis. 
4. Apersepsi, guru mengulas sedikdit tentang taharah dan  mandi wajib. 
5.  Pretest guru menugaskan salah seorang siswa menyebutkan pengertian 
hadas dan najis. 
B. Kegiatan inti 
1. Sisiwa ditugaskan menyimak materi tentang perbedaan hadas dan najis 





2. Sisiwa ditugaskan membaca ayat yang berkaitan najis hadas dan hadis 
yang berkaitan dengan najis. 
3. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh yang terkait dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4. Guru bertanya kepada siswa tentang benda-benda yang tergolong najis dan 
benda yang dipakai membersihkannya. 
5. Guru menjelaskan kembali jawaban siswa yang kurang tepat tentang 
macam-macam benda yang tergolong najis dan benda yang dipakai untuk 
bersuci. 
C. Kegiatan penutup 
1. Guru menyimpulkan materi tentang perbedaan hadas dan najis  
2. Penilaian 
3. Guru memberi tugas untuk membaca pada materi selanjutnya. 
4. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdo‟a bersama. 
VIII. Alat/ sumber belajar 
1. al-Quran dan terjemah 
2. buku paket PAI kelas VII untuk sekolah menengah pertama kelas VII . 
IX. Penilaian  
1. Jenis    : Tes tulisan  
2. Bentuk   : Pilihan Ganda 
3. Teknnik pelaksanaan : post test 
4. Item tes atau alat penilaian (naskah soal dan indikator) 
N
O 





1. Segala sesuatu yang dapat membatalkan wudhu 
dan shalat disebut?... 
a. Najis         b. Hadas     c. Mandi    




besar dan hadas 
kecil serta cara 
mensucikannya 
2. Yang tidak termasuk hadas besar adalah? 
a. Junub       b. Buang air kecil 




tentang Hadas (Q.S 
al-Maidah :6) 
3. Ayat al-Quran yang menerangkan tentang hadas 
terdapat dalam... 
a. Al-Maidah :16   b. Al-maidah :66 
c.Al-Maidah :6         d. Al-maidah :60 






. pengertian najis a. Shalat  saja            b. Wudhu saja 









5. Cara membersihkan najis mughalladzah adalah 
a. Dibasuh denga air suci 
b. Dicuci sampai bersihs 
c. Dicuci hingga bekasnya hilang 




tentang najis (H.R 
Musliam) 
6. “cara membersihkan bejana salah seorang 
diamtaramubila dijilat anjing,yaitu membasuh 
(dengan air) sampai tujuh kalisalah satu 
basuhan itu dicampur dengan debuh”(H.R 
Muslim) 
Hadis diatas menerangkan tentang cara 
mensucikan.... 
a. Hadas                   b. Mandi 






7. Hadas dapat disucikan dengan wudhu 
tayammum dan mandi wajib, sedangkan najis 
dapat dibersihkan dengan.... 
a. Dijemur sampai kering 
b. Wudhu 







8. Dibawa ini benda-benda yang tergolong najis, 
kecuali... 
a. Bangkai             b. Nanah 




benda ang dapat 
digunakan bersuci 
9. Benda yang dapat digunakan untuk bersuci, 
kecualai 
a. Arak                   b. Air  







10. Di bawah ini, termasuk fungsi dan taharah 
kecuali..... 
a. Menjaga kebersihan hati 
b. Memberikan suasana yang indah dan baik 





d. Memberikan rasa tidak nyaman 
a. Kunci jawaban 
1. B 2. B 3.C 4.A 5. D 6.C 7.D 8.D 9.A 10.D 
b. Skor jawaban 
 No.1 s/d No.10 Skornay 10 
c.Kriterria penilaian 
            Nilai = Jumlah benar        x 100 
             Jumlah item soal 
Jumlah benar 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Nilai  10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
       Enrekang,                  2017 
Mengetahui      
Kepala Sekolah                                                                     Guru Mapel 
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Gambar 7. Kegiatan kerja bakti siswa membersihkan lingkungan dan merawat 











Gambar 8. Kegitan cuci tangan yang dilakukan peserta didik setelah selesai 







B. Kegiatan  pembelajaran PAI di kelas 













Gambar 9. Kegiatan  saat proses pembelajaran PAI di kelas VIII B di SMPN 8 
Satap Alla Kab. Enrekang 













Gambar 10. Wawancara  bersama Guru Pendidikan Agama Islam di SMN 8 




















Gambar 11. Hasil penataan taman di depan kelas SMPN 8 Satap Alla Kab. 
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